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Nama   : Nurul Izmi 
Nim      : 40400115058 
Judul   :“Eksistensi Taman Baca Masyarakat terhadap Peningkatan  
  Minat  Baca Masyarakat (Studi pada Taman Baca Masyarakat 
  di Taman Kalong Kabupaten Soppeng)” 
 
 Skripsi ini membahas tentang pengaruh eksistensi taman baca masyarakat 
terhadap peningkatan minat baca masyarakat di taman Kalong kabupaten Soppeng. 
Rumusan masalah dari penelitian ini yaitu apakah ada pengaruh eksistensi taman baca 
masyarakat terhadap peningkatan minat baca masyarakat di taman Kalong Kabupaten 
Soppeng? Dan berapa besar pengaruh eksistensi taman baca masyarakat terhadap 
peningkatan minat baca masyarakat di Taman Kalong Kabupaten Soppeng?  
Tujuan penelitian ini adalah mengetahui apakah ada pengaruh eksistensi taman 
baca masyarakat terhadap peningkatan minat baca masyarakat dan untuk mengetahui 
berapa besar pengaruh eksistensi taman baca masyarakat terhadap peningkatan minat 
baca masyarakat di taman  Kalong Kabupaten Soppeng.  
“Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif dengan 
menekankan analisisnya berupa angka. Populasi dalam penelitian ini adalah 
pengunjung Taman baca masyarakat di Taman Kalong selama bulan Juli – September 
tahun 2019 sebanyak 44 orang, sedangkan sampel penelitian yang digunakan yaitu 
teknik accidental sampling selama penelitian sebanyak 45 orang. Data dikumpulkan 
dengan menggunakan angket yang dibagikan secara langsung kepada responden.” 
 Hasil penelitian ini menunjukkan penilaian 45 responden untuk variabel 
eksistensi TBM sebesar 1.800 termasuk dalam kategori sangat baik dengan rentang 
skor (1.800 - 450). Nilai 1.800 termasuk dalam interval penilaian sangat baik 
berdasarkan 45 responden, nilai variabel peningkatan minat baca masyarakat sebesar 
1.305 termasuk dalam kategori sedang dengan rentang skor (1.800 – 450). Nilai 1.305 
termasuk dalam interval penilaian kurang baik mendekati baik. Item pengaruh 
eksistensi TBM (X) terhadap peningkatan minat baca (Y) di Taman Kalong 
Kabupaten Soppeng adalah rendah dengan nilai korelasi pearsons sebesar 0,355. 
Artinya nilai korelasi berada di interval 0,20 - 0,399.  







A. Latar Belakang  
“”Bangsa Indonesia“kaya akan aneka ragam budaya yang”patut dilestarikan. 
Namun seiring berkembangnya zaman,”budaya luhur yang telah diwariskan 
seperti habis ditelan peradaban zaman. Penyebabnya adalah para generasi 
penerus yang tidak gemar membaca dan mempelajari sejarah. Salah satu cara 
untuk mempertahankan budaya luhur bangsa adalah dengan melahirkan generasi 
yang gemar membaca. Sangat erat hubungannya antara bangsa yang maju dengan 
tingginya minat baca masyarakat, artinya semakin tinggi kebiasaan membaca 
masyarakatnya maka semakin maju pula bangsanya.”  
Untuk itu, langkah strategis dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa 
adalah upaya peningkatan minat baca bagi masyarakat. Masyarakat yang tinggi 
minat bacanya akan mampu mengarahkan dirinya sendiri, keluarga dan 
lingkungan sekitar dalam menata masa depan. Salah satu tempat yang sangat 
strategis untuk meningkatkan minat baca masyarakat adalah Taman Baca 
Masyarakat (TBM). 
Dalam era pembangunan dewasa ini peranan minat baca dan kebiasaan 
membaca sangat penting.”Kesadaran minat baca seseorang akan sangat 
bermanfaat bagi masa depan mereka serta menambah luas lingkup sumber 




ditingkatkan agar membaca menjadi suatu kebutuhan yang tidak terpisahkan 
dengan kebutuhan-kebutuhan lainnya. 
Pembinaan minat baca selain memberikan pengetahuan kepada seseorang, 
juga memiliki fungsi tertentu sebagai sumber pelaksanaan kegiatan dan pedoman 
kegiatan yang dilakukan. Minat baca juga berfungsi sebagai alat motivasi bagi 
seseorang untuk membaca, juga motivasi untuk belajar.”  
Peningkatan minat baca di masyarakat merupakan kebutuhan yang harus 
diutamakan dalam mencerdaskan bangsa. Tuntutan ini tidak hanya diproritaskan 
kepada masyarakat yang bergelut di dunia pendidikan formal, namun juga di 
pendidikan informal dan nonformal. Hal ini merupakan tanggungjawab 
pemerintah pusat maupun pemerintah daerah dan semua lapisan masyarakat,”jika 
dikaitkan dengan amanat konstitusi yang”mengatakan bahwa negara diwajibkan 
“mencerdaskan kehidupan bangsa” yang terdapat di“alinea keempat Pembukaan 
UUD 1945.”  
“Lebih spesifik kewajiban pemerintah untuk meningkatkan minat baca 
masyarakat diatur di dalam Undang-Undang Nomor 43 Tahun 2007 tentang 
perpustakaan pasal 9 yang mengatakan bahwa “pemerintah serta masyarakat 
mendorong tumbuhnya taman bacaan masyarakat dan rumah baca untuk 
menunjang pembudayaan kegemaran membaca”. Pada pasal 50 “Pemerintah 
memfasilitasi dan mendorong pembudayaan kegemaran membaca, dengan 
menyediakan bahan bacaan bermutu, murah, dan terjangkau serta menyediakan 





“Penelitian”sebelumnya oleh Sitti Hajar (2016 : 6)”Di lihat dari kondisi 
dan lingkungan budaya membaca masyarakat Malua bisa dikatakan masih 
kurang. Hal ini dipengaruhi keadaan masyarakat yang sebagian besar mata 
pencaharian masyarakat di daerah tersebut adalah bertani yang dari pagi sampai 
sore berada di kebun sehingga tidak ada waktu untuk membaca sedangkan anak-
anak yang lebih memilih untuk bermain dengan teman sebayanya. Membaca 
merupakan hal yang kurang menarik bagi mereka. Dalam hal ini dibutuhkan 
peran taman baca masyarakat yang diharapkan dapat meningkatkan budaya baca 
masyarakat. Jika masyarakat sudah tertarik untuk menggunakan jasa Taman Baca 
Masyarakat, maka pengelola taman baca harus berusaha memberikan pelayanan 
sebaik-baiknya dengan sikap ramah dan sopan santun serta bersifat edukatif.   
Taman baca masyarakat efektif dalam membantu meningkatkan budaya baca 
masyarakat yang bertujuan untuk menjadikan masyarakat yang gemar membaca 
dan keberadaan Taman Baca Massenrempulu Bo’Kampong diharapakan mampu 
meningkatkan kesadaran masyarakat akan pentingnya membaca.” 
Adapun perbedaan penelitian sebelumnya dengan penelitian yang akan 
saya laksanakan yaitu penelitian yang dilaksanakan oleh Sitti Hajar lebih fokus 
kepada peran taman baca terhadap peningkatan budaya baca masyarakat dengan 
meningkatkan pelayanan terbaik agar mampu meningkatkan budaya baca 
masyarakat. Sedangkan penelitian yang akan saya lakukan yaitu bagaimana 
eksistensi atau keberadaan TBM yang ada di Kabupaten Soppeng dalam 





masyarakat dalam hal ini penulis berfokus pada seberapa besar pengaruh 
keberadaan taman baca tersebut dalam peningkatan minat baca masyarakat di 
Kabupaten Soppeng.  
Taman Baca Masyarakat (TBM) di taman Kalong merupakan salah satu 
jenis taman baca yang terdapat di Kabupaten Soppeng. TBM didirikan pada 
tahun 2018 tepatnya pada bulan September. Taman baca kalong ini merupakan 
taman baca yang di bentuk oleh salah satu komunitas yang ada di kabupaten 
soppeng yaitu Komunitas Gurilla. TBM ini dibentuk sebagai sarana untuk 
membantu pemerintah dalam mencerdaskan kehidupan bangsa dalam hal 
menyediakan informasi yang sangat dibutuhkan oleh masyarakat setempat. 
Observasi awal yang penulis lakukan pada Juni 2019, ditemukan bahwa 
taman baca tersebut melaksanakan kegiatan rutin dengan nama Camp Literasi  
yang dibuka setiap sekali seminggu di Taman Kalong tepatnya pada hari sabtu. 
Namun yang menjadi permasalahan di taman baca tersebut yaitu sebagian besar 
pengunjung Taman Kalong masih rendah akan kesadaran untuk pentingnya 
membaca. Hal tersebut dapat dilihat pada saat pengunjung sedang ramai di taman 
Kalong, mereka hanya datang untuk sekedar berekreasi dengan berfoto-foto. 
Hanya sebagian kecil yang datang untuk memanfaatkan keberadaan taman baca 
tersebut.  
Dari penyataan diatas maka dalam penelitian ini penulis tertarik 





Peningkatan Minat Baca Masyarakat (Studi Pada Taman Baca Masyarakat Di 
Taman Kalong Kabupaten Soppeng)” 
B. Rumusan Masalah 
1. Apakah ada pengaruh keberadaan taman baca masyarakat terhadap minat 
baca masyarakat di taman baca masyarakat taman kalong Kabupaten 
Soppeng ? 
2. Berapa besar pengaruh keberadaan taman baca masyarakat terhadap minat 
baca masyarakat di taman baca masyarakat taman kalong Kabupaten 
Soppeng ? 
C. “Hipotesis”   
“Hipotesis adalah jawaban sementara terhadap pertanyaan penelitian yang 
telah dirumuskan pada perumusan masalah. Ada dua macam hipotesis yang 
digunakan dalam penelitian, yaitu :” 
1. “Hipotesis kerja atau hipotesis alternatif, bisa juga disingkat Ha. Hipotesis 
kerja menyatakan adanya hubungan antara variabel X dan Y , atau adanya 
perbedaan antara dua kelompok.”  
2. “Hipotesis noll (null hypotheses) disingkat Ho. Hipotesis nol sering jug 
disebut hipotesis statistik, karena biasanya dipakai dalam penelitian yang 
bersifat statistik, yaitu diuji dengan perhitungan statistis. Hipotesis nol 
dinyatakan tidak adanya pengaruh variabel X dan Y atau tidak adanya 





Setelah memahami teori serta konsep-konsep mengenai pengaruh 
keberadaan taman baca masyarakat terhadap peningkatan minat baca masyarakat 
di Taman Kalong Kabupaten Soppeng,”maka peneliti dapat menarik hipotesis 
dalam penelitian ini adalah”:  
Ha : ada pengaruh yang signifikan yang positif antara keberadaan taman baca 
masyarakat terhadap minat baca masyarakat di Taman Baca Masyarakat 
di Taman Kalong Kabupaten Soppeng. 
Ho :  tidak ada pengaruh yang signifikan yang positif antara keberadaan taman 
baca masyarakat terhadap minat baca masyarakat di Taman Baca 
Masyarakat di Taman Kalong Kabupaten Soppeng. 
D. Tujuan dan Manfaat Penelitian  
1. Tujuan Penelitian  
a. Untuk mengetahui ada atau tidak adanya pengaruh keberadaan taman 
baca masyarakat terhadap minat baca masyarakat di taman baca 
masyarakat taman kalong Kabupaten Soppeng. 
b. Untuk mengetahui berapa besar pengaruh atau tingkat keberadaan 
taman baca masyarakat terhadap minat baca masyarakat di taman baca 








2. Manfaat Penelitian  
a. Secara praktis, hasil penelitian diharapkan bisa bermanfaat bagi 
pengelola taman baca masyarakat yang berada di TBM taman Kalong  
untuk mengembangkan taman baca menjadi lebih baik lagi.  
b. Secara teoritis, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan 
masukan dan bagi pengembangan ilmu pengetahuan , terutama bagi 
penulis lebih lanjut dibidang ilmu pengetahuan, ilmu perpustakaan dan 
informasi yang menyangkut bagaimana mengembangkan minat baca 
masyarakat melalui taman baca masyarakat.  
E. “Definisi Operasional dan Ruang Lingkup Penelitian” 
1. “Definisi Operasional” 
“Untuk memudahkan pembaca dalam memahami isi penelitian ini serta 
menghindari adanya kesalahpahaman, maka penulis memberikan batasan 
pengertian dari beberapa kata yang terdapat dalam judul tersebut sebagai 
berikut:” 
a. Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, Eksistensi atau keberadaan 
adalah suatu proses yang dinamis, suatu, menjadi atau mengada. 
Eksistensi bersifat fleksibel dan mengalami perkembangan atau malah 
sebaliknya tergantung pada kemampuan dalam mengaktualisasikan 
potensi-potensinya. Kaitannya dengan TBM, eksistensi yang 





berpotensi dapat meningkatkan minat baca masyarakat dengan 
mengaktualisasikan potensi-potensi yang dimiliki oleh TBM.   
b. “Taman baca masyarakat adalah sebuah lembaga atau unit layanan 
berbagai kebutuhan bahan bacaan yang dibutuhkan dan berguna bagi 
setiap orang perorangan atau sekelompok masyarakat di desa atau di 
wilayah taman baca masyarakat berada dalam meningkatkan minat baca 
dan mewujudkan masyarakat yang gemar membaca (Amrin, 2011 : 4).”  
c. “Minat baca seseorang terhadap sesuatu adalah kecendrungan hati yang 
tinggi, gairah atau keinginan seseorang tersebut terhadap sesuatu. Minat 
baca seseorang diartikan sebagai kecenderungan hati yang tinggi orang 
tersebut kepada suatu sumber bacaan tertentu (NS, 2006).” 
2. Ruang Lingkup Penelitian  
Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka ruang lingkup yang 
akan diteliti yaitu eksistensi taman baca masyarakat (TBM) taman kalong 
dalam meningkatkan minat baca masyarakat di kabupaten Soppeng.    
F. Kajian Pustaka 
“Pembahasan ini mengemukakan mengenai keberadaan taman baca 
masyarakat dalam meningkatkan budaya baca masyarakat di Kabupaten Soppeng 
tepatnya masyarakat sekitar taman kalong.”Adapun referensi yang berkaitan 
dengan penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. “Sutarno NS (2006), dalam bukunya Perpustakaan dan Masyarakat yang 





mengemukakan tentang faktor-faktor yang mempengaruhi minat baca 
masyarakat.”  
2. “Skripsi “Peran Taman Baca Massenrempulu Bo’ Kampong dalam 
Meningkatkan Budaya Baca Masyarakat di Malua Kabupaten Enrekang” 
yang disusun oleh Sitti Hajar (2016) dalam penelitiannya objek yang diteliti 
yaitu peran taman baca masyarakat dalam meningkatkan budaya membaca 
masyarakat, sedangkan dalam penelitian saya objek yang dikaji adalah 
eksistensi taman baca masyarakat dalam meningkatkan minat baca 
masyarakat.”  
3. “Irsan (2015) dalam e-jurnalnya yang berjudul Perkembangan Taman 
Bacaan di Kota Makassar. Dimana dalamjurnal tersebut, beliau membahas 
bagaimana peran taman baca di era teknologi informasi dengan melakukan 
penelitian di berbagai taman baca yang dibina oleh pemerintah ataupun oleh 
LSM. 
4. ”Muhsin Kalida (2012), dalam bukunya yang berjudul Fundraising Taman 
Baca Masyarakat (TBM) yang membahas tentang pengertian taman baca 
masyarakat dan pengelolaan taman baca masayarakat yang pengelolanya 
adalah masyarakat yang berniat untuk berpartisipasi memberikan layanan 
dalam bentuk menyediakan informasi sesuai kebutuhan masyarakat dalam 






“TINJAUAN TEORETIS”  
A. “Eksistensi Taman Baca Masyarakat” 
“Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia eksistensi adalah keberadaan, 
kehadiran yang mengandung unsur bertahan. Eksistensi atau keberadaan berasal 
dari Bahasa latin yaitu existere yang artinya muncul, ada, timbul, memiliki 
keberadaan yang aktual. Existere disusun dari kata ex yang artinya keluar dan 
sistere yang artinya tampil atau muncul. Hal ini kemudian melahirkan empat 
penjelasan baru tentang eksistensi, antara lain :” 
1. Eksistensi adalah apa yang ada 
2. Eksistensi adalah apa yang memiliki  
3. Eksistensi adalah segala sesuatu yang dialami dengan penekanan bahwa 
sesuatu itu ada.  
4. Eksistensi adalah kesempurnaan.  
Dengan demikian eksistensi dapat diartikan sebagai keadaan yang hidup atau 
menjadi nyata. Menurut Abidin Zaenal (2007 : 16) eksistensi adalah : 
“Eksistensi : suatu proses yang dinamis, suatu, menjadi atau mengada. Ini 
sesuai denga nasal kata eksistensi itu sendiri, yaitu  existere,  yang artinya 
keluar dari, melampaui atau mengatasi. Jadi eksistensi tidak bersifat kaku dan 
terhenti, melainkan lentur atau kenyal dan mengalami perkembangan atau 
sebaliknya kemunduran, tergantung pada kempuan dalam mengaktualisasikan 
potensi-potensinya”. 
“Dalam filsafat, eksistensi berasal dari istilah existensi yang diartikan sebagai 
gerak hidup manusia kongkrit. Kata eksistensi diartikan manusia berdiri sendiri 





 menunjukkan benda yang unik dan khas dari manusia yang berbeda dengan benda 
lainnya, karena hanya manusia yang berada dalam arti yang sebenarnya 
dibandingkan makhluk-makhluk lainnya di dunia ini.” 
“Eksistensi taman baca masyarakat merupakan tuntutan kebutuhan masyarakat 
akan adanya wadah untuk mengakses informasi yang berada di lingkungan 
masyarakat baik kelurahan atau desa.  Sebagai lembaga yang posisinya dekat 
dengan masyarakat di lingkungan tertentu, keberdaannya sangat strategis untuk 
melakukan proses peningkatan pengetahuan non formal.”   
B. Taman Baca Masyarakat 
“Taman baca masyarakat merupakan salah satu jenis perpustakaan umum.  
Perpustakaan umum merupakan lembaga pendidikan bagi masyarakat umum dengan 
menyediakan berbagai informasi, ilmu pengetahuan, teknologi dan budaya, sebagai 
sumber belajar untuk memperoleh dan meningkatkan ilmu pengetahuan bagi seluruh 
lapisan masyarakat. Oleh karena itu posisi taman baca masyarakat sebagai salah satu 
jenis perpustakaan umum dalam mencerdaskan kehidupan bangsa sangat strategis. 
Taman baca masyarakat memberikan layanan kepada semua orang, anak-anak, 
remaja, dewasa, pelajar, mahasiswa, pegawai, ibu rumah tangga, para usia lanjut, 







1. Pengertian Taman Baca Masyarakat 
“Taman baca masyarakat merupakan suatu lembaga yang melayani 
kebutuhan masyarakat akan informasi mengenai ilmu pengetahuan dalam 
bentuk bahan bacaan  dan bahan pustaka lainnya. Dilihat dari defenisi yang 
dijelaskan Taman Baca memiliki kategori tujuan yang sama dengan 
perpustakaan (berbasis) komunitas. Di samping itu, taman baca juga  masih bisa 
diartikan sama dengan makna perpustakaan. Meskipun belum banyak pakar 
yang menjelaskan definisi taman baca itu sendiri, tetapi dapat dilihat dari tujuan 
tersebut dapat ditelaah bahwa  taman baca  sebagai perpustakaan yang berbasis 
lingkungan dan komunitas (Irsan, 2014: 3).” 
“Saat ini belum ada yang mendefinisikan secara tunggal mengenai istilah 
TBM, karena masih banyak”para tokoh yang mengartikan sama antara 
perpustakaan dengan TBM. Namun menurut Kalida (152 : 2014) jika merujuk 
pada pasal 25 UU No. 43 Tahun 2007, disebutkan adanya perpustakaan khusus, 
yang berbunyi, “pemerintah dan pemerintah daerah memberikan bantuan 
berupa pembinaan teknis, pengelolaan dan/atau pengembangan perpustakaan 
kepada perpustakaan khusus”. Yang dimaksudkan perpustakaan khusus yaitu 
perpustakaan yang menyediakan bahan sesuai dengan kebutuhan pemustaka di 
lingkungannya. Pengertian TBM jika kita mengacu pada pasal tersebut adalah 





“Pengelola Taman Baca Masyarakat adalah masyarakat yang dipercaya atau 
memiliki niat berpartisipasi untuk memberikan layanan kebutuhan masyarakat 
akan informasi dan ilmu pengetahuan dan memiliki memiliki kemampuan 
pelayanan dan keterampilan teknis penyelenggaraan Taman Baca Masyarakat. 
Jadi siapapun boleh menjadi pengelola, selama memiliki kemampuan dan 
kemauan kuat untuk mengembangkannya (Kalida, 2012: 02).” 
Menurut Sutarno (2006 : 57) taman baca memiliki tanggung jawab dan  
wewenang atas hak masyarakat setempat dalam membangun, mengembangkan 
dan dikelola secara sederhana dan swadaya masyarakat yang bersangkutan. 
Dalam hal ini perlu dikembangkan rasa memiliki, bertanggung jawab, dan 
memelihara taman baca. Dengan demikian adanya taman baca masyarakat 
bertujuan untuk memfasilitasi penyediaan sumber informasi dan menjadi pusat 
pembelajaran. Secara tidak langsung dapat menciptakan masyarakat yang 
terdidik, terbiasa membaca, berbudaya tinggi dan memberdayakan masyarakat. 
Dengan membaca masyarakat bisa senantiasa mengikuti perkembangan yang 
didapat melalui informasi yang mereka baca.  
“Meskipun taman baca dan Perpustakaan memiliki tujuannya sama, akan 
tetapi memiliki sistem yang berbeda. Akan lebih efektif bila terjalin suatu 
kerjasama yang erat antar perpustakaan umum atau perpustakaan formal lainnya 
dengan taman baca, sehingga apa yang dibutuhkan masyarakat akan terpenuhi 





koleksi yang dibutuhkan masyarakat maka akan dirujuk ke perpustakaan yang 
biasanya memang memuat informasi yang lebih banyak. Tentunya taman baca 
masyarakat dan perpustakaan merupakan lembaga yang berbeda namun perlu 
saling melengkapi.” 
2. “Tugas dan Fungsi Taman Baca Masyarakat”  
“Tugas pokok TBM adalah mengolah, menyediakan, memelihara dan 
memanfaatkan koleksi bahan bacaan, menyediakan sarana pemanfaatannya dan 
melayani masyarakat pengguna yang membutuhkan informasi dan bahan bacaan 
(NS, 2006: 24).” 
Menurut Sutarno dalam Kalida (2014) fungsi taman baca mengacu pada tiga 
fungsi pokok perpustakaan, yaitu: 
a. Mengumpulkan (to collect) semua informasi, yang sesuai dengan bidang 
kegiatan, misi lembaga dan masyarakat yang dilayaninya. 
b. Melestarikan, memelihara dan merawat (to preserve) koleksi yang dimiliki 
TBM, agar tetap dalam keadaan baik, utuh, layak pakai, dan tidak lekas rusak 
baik karena pemakaian maupun karena usianya, maka harus dipelihara dan 
dirawat. 
c. Menyediakan koleksi yang siap dipergunakan dan diberdayakan (to make 
available), seluruh sumber informasi dan koleksi yang dimiliki taman baca 






3. Tujuan Taman Baca Masyarakat 
Menurut“Direktorat Jendral Pendidikan Anak Usia Dini”(2014 : 5)  
tujuan taman baca masyarakat adalah : 
a. Meningkatkan kemampuan keberaksaraan dan keterampilan membaca 
b. Menumbuh kembangkan minat dan kegemaran membaca,  
c. Membangun masyarakat membaca dan belajar 
d. Mendorong terwujudnya masyarakat pembelajar sepanjang hayat 
e. Mewujudkan kualitas dan kemandirian masyarakat yang memiliki 
pengetahuan, keterampilan, budaya maju, dan beradab.  
Menurut Kalida, Muhsin dan Moh. Rasyid (2014 :162) tujuan utama dari 
TBM yaitu : 
a. Membangkitkan dan meningkatkan minat baca masyarakat, sehingga 
tercipta masyarakat yang cerdas dan mandiri.  
b. Menjadi wadah pemberdayaan masyarakat atau pengguna. 
c. Menjadi media pendidikan dan transfer kebudayaan pada generasi 
penerus.  
4. Peran Taman Baca Masyarakat 
“Menurut Sutarno (2006) peranan yang dapat dijalankan taman baca 





a. “Berperan sebagai media penyalur atau jembatan yang berfungsi 
menghubungkan antara sumber informasi dan ilmu pengetahuan yang 
terkandung di dalam koleksi yang dimiliki.” 
b. “Mempunyai peranan sebagai sarana untuk menjalin dan 
mengembangkan komunikasi antara sesama pemustaka, dan antara 
penyelenggara TBM dengan masyarakat yang dilayani.” 
c. “Dapat berperan sebagai lembaga untuk membangun minat baca, 
kegemaran membaca, kebiasaan membaca, dan budaya membaca, melalui 
penyediaan berbagai bahan bacaan yang sesuai dengan keinginan dan 
kebutuhan masyarakat.” 
d. “Merupakan agen perubahan, agen pembangunan, dan agen kebudayaan 
manusia.” 
e. “Berperan sebagai lembaga pendidikan non formal bagi anggota 
masyarakat dan penunjang taman baca. Mereka dapat belajar mandiri 
(otodidak), melakukan penelitian, menggali, memanfaatkan dan 
mengembangkan sumber informasi dan ilmu pengetahuan.” 
f. “Pengelola TBM dapat berperan sebagai pembimbing dan memberikan 
konsultasi kepada pemakai atau melakukan pendidikan pemakai (user 
education), dan pembinaan serta menanamkan pemahaman taman baca 
masyarakat bagi orang banyak.” 
g. “Menghimpun dan melestarikan koleksi bahan pustaka agar tetap dalam 





Dari gambaran diatas dapat dipahami bahwa TBM berperan sebagai 
penyedia sumber informasi penting dalam hal pengetahuan dan sebagai 
penyedia informasi kepada pengguna serta pembinaan mengenai”pentingnya 
taman bacaan masyarakat bagi orang banyak.” 
5. Jenis koleksi Taman Baca Masyarakat 
“Koleksi taman baca masyarakat yang memadai, baik mengenai jumlah, 
jenis dan kualitasnya, yang tersusun rapi  dengan sistem penggolahan serta 
kemudahan akses, merupakan salah satu kunci keberhasilan TBM. Oleh sebab 
itu, taman baca masyarakat perlu memiliki koleksi bahan pustaka yang relatif 
lengkap sesuai visi, misi, perencanaan, strategi, kebijakan dan tujuan. Koleksi 
bahan perpustakaan yang baik adalah dapat memenuhi keinginan dan kebutuhan 
pembaca. Dengan kelengkapan koleksi di suatu taman baca masyarakat dapat 
menjadi daya tarik bagi pengguna, sehingga banyak koleksi yang dicari dan 
dipinjam, tentu akan semakin membuat ramai pengunjung taman baca tersebut. 
Akhirnya makin besar proses transformasi informasi di taman baca yang sesuai 
dengan fungsinya sebagai media atau penyalur informasi antara sumber 
informasi dengan masyarakat pengguna taman baca masyarakat.” 
“Dari uraian diatas, dapat dipahami bahwa jenis koleksi taman baca 
masyarakat harus sesuai dengan kebutuhan masyarakat  setempat. Dengan itu 





baca tersebut dapat dikaji, diteliti, dikembangkan, disalurkan dan disebarluaskan 
secara terus menerus tanpa batas.”” 
6. “Layanan pada Taman Baca Masyarakat” 
Menurut Direktorat Jendral Pendidikan Anak Usia Dini (2014 : 7), 
“layanan yang dapat diberikan TBM adalah :”   
a. “Membaca ditempat, dengan menyediakan ruangan yang nyaman dan 
didukung dengan variasi bahan bacaan berkualitas, sesuai dengan kebutuhan 
pengguna.”  
b. “Meminjamkan buku, artinya buku dapat dibawa pulang untuk dibaca di 
rumah, dan dalam jangka waktu tertentu dan peminjam wajib 
mengembalikan buku yang telah dipinjam.” 
c. Pembelajaran, dengan mengunakan berbagai pendekatan, misalnya : 
1. Membimbing teknik membaca cepat  
2. Menemukan kalimat dan kata kunci dari bacaan 
3. Belajar efektif 
d. “Kegiatan literasi, melaksanakan kegiatan literasi yang menyenangkan dan 
bermanfaat, seperti : bedah buku, belajar menulis cerpen, story telling.” 
e. “Melaksanakan lomba-lomba, seperti melaksanakan lomba kemampuan 
membaca dengan menceritakan kembali isi buku yang telah dibaca.” 
C. Minat Baca Masyarakat 





“Minat dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (2013: 580) berarti 
perhatian, kesukaan, kecenderungan hati. Hasanah, dkk (2011:34) menyatakan 
bahwa minat baca merupakan hasrat yang kuat seseorang baik disadari ataupun 
tidak yang terpuaskan lewat perilaku membacanya. Minat menentukan kegiatan 
dan frekuensi membaca, mendorong pembaca untuk memilih jenis bacaan yang 
dibaca, menentukan tingkat partisipasi di kelas dalam mengerjakan tugas, 
bertanya-jawab, dan kesanggupan membaca di luar kelas.” 
“Menurut Sutarno NS (2001), minat seseorang terhadap sesuatu adalah 
kecenderungan hati yang tinggi, gairah atau keinginan seseorang tersebut 
terhadap sesuatu.”   
Menurut H. Djali (2011 : 121) dalam bukunya psikologi pendidikan 
mendefinisikan minat adalah rasa lebih suka dan rasa keterkaitan pada suatu hal 
atau aktivitas., tanpa ada pihak yang memerintahkan.  
Sedangkan membaca atau baca dalam”Kamus Besar Bahasa Indonesia 
(2013 : 94) adalah melihat serta memahami isi dari apa yang tertulis (dengan 
menuliskan atau hanya dengan hati), mengeja atau melafalkan apa yang tertulis, 
mengucapkan, mengetahui, meramalkan, menduga, dan  memperhitungkan. 
Membaca merupakan proses menyerap informasi dan akan berpengaruh positif 
terhadap kreativitas seseorang.”  
Sedangkan menurut Hernowo (2003: 35) Membaca pada hakekatnya 





sebenarnya merupakan siklus mengalirnya ide pengarang ke dalam diri 
pembaca yang pada gilirannya akan mengalir ke seluruh penjuru dunia melalui 
buku atau rekaman lainnya.”  
“Dari uraian di atas dapat dipahami bahwa membaca merupakan sebuah 
proses memahami”atau mengetahui isi dari apa yang tertulis di berbagai aspek 
baik dalam bentuk menuliskan atau hanya dalam hati yang diambil dari ide 
pengarang agar bisa tersampaikan oleh pembaca.   
2. Faktor-Faktor Penyebab Rendahnya Minat Baca 
“Menurut Prastiyo (2009 : 45) ada 2 (dua) factor yang mempengaruhi 
rendahnya minat baca masyarakat, yaitu sebagai berikut :” 
a. “Faktor internal adalah factor-faktor yang berasal dari dalam diri individu 
tersebut. Factor ini meliputi adanya perasaan malas dalam membaca, 
kesibukan dalam beraktivitas sehingga tidak memiliki waktu untuk 
membaca.” 
b. “Faktor eksternal adalah factor yang berasal dari luar diri individu 
tersebut, yang meliputi  belum memadainya sarana yang ada di taman 
baca, pelayanan yang masih kurang, pengaruh lingkungan, dan 
kecenderungan masyarakat sekarang yang bergantung pada multimedia 






3. Upaya Menumbuhkan Minat Baca  
“Kemampuan literasi memiliki peran fundamental (mendasar) dalam uoaya 
bertahan hidup. Akan tetapi minat baca masayarakat Indonesia sangat rendah. 
Kondisi ini tidak hanya disebabkan rendahnya akses terhadap buku, namun juga 
karena tidak terbentuknya kebiasaan membaca..” 
“Perlu adanya upaya untuk menumbuhkan minat baca masyarakat selain 
memanfaatkan ketersediaan buku yang ada di taman baca. Penelitian-penelitian 
mengenai pengembangan minat baca menemukan beberapa poin yang perlu 
diperhatikan dalam upaya mengembangkan minat baca, yaitu :” 
a. Pertama, minat baca diawali dengan meningkatkan kemampuan membaca 
sebagai langkah pertama.  
b. Kedua, kebebasan memilih bahan bacaan memotivasi untuk membaca.  
c. Kegiatan membaca perlu dilakukan dimana-mana. 
4. Manfaat Menumbuhkan Minat Baca  
“Salah satu manfaat membaca”adalah semakin bertambahnya ilmu 
pengetahuan yang kita dapat. Selain itu, membaca juga mempunyai manfaat 
penting dalam kaitannya dengan peningkatan mutu sumber daya manusia. 
Dengan gemar membaca, terutama tentang ilmu-ilmu pengetahuan baik alam 
maupun sosial, maka akan diperoleh berbagai informasi dan pengetahuan yang 





“Adapun manfaat membaca seperti yang di ungkapkan oleh Abd. Rachman 
H.A, et.al adalah sebagai berikut :”  
a. Membaca untuk memperoleh informasi yang bermanfaat bagi 
kehidupan sehari-hari  
b. Membaca untuk memperoleh kepuasan dan kenikmatan emosional. 
5. Indikator Minat Baca Masyarakat  
“Ada dua cara yang dapat dilakukan untuk mengetahui seberapa tinggi 
minat baca warga atau masyarakat adalah sebagai berikut :” 
a.  “Melalui penyediaan taman baca masyarakat dan kegiatan yang 
berkaitan dengan buku.”  
b. “Melalui kondisi taman bacanya, terutama jumlah pengunjung per 
harinya.” 
“Selain itu, ukuran lain yang bisa dijadikan titik pijak simpulan terhadap 
seberapa tinggi minat baca suatu masyarakat adalah dengan melihat antusiasme 
masyarakat untuk berkunjung dan memanfaatkan taman baca masyarakat yang 
telah disediakan.” 
“Minimnya minat baca oleh beberapa kalangan pemerhati disebabkan oleh 
berberapa kendala. Kendala tersebut mulai dari ketersediaan sarana buku yang 
dapat dibaca, kondisi perpustakaan-perpustakaan terutama yang dikelola oleh 
pemerintah yang kurang menarik untuk dikunjungi masyarakat, hingga 





pemerintah dalam memajukan pendidikan melalui upaya peningkatan budaya 
baca. Atau mungkin saja ketersediaan waktu masyarakat yang sedikit untuk 
membaca.”” 
D. Integrasi Keislaman  
“Kita dituntut untuk selalu mengikuti perkembangan zaman tanpa harus 
meninggalkan budaya luhur kita yang telah turun temurun. Salah satu usaha 
pemerintah dalam meningkatkan mutu pendidikan yaitu dengan peningkatan 
minat baca dengan didirikannya Taman Baca. Karena seperti yang kita ketahui 
minat baca di Indonesia masih bisa dikatakan rendah di”banding Negara-negara 
lain. Allah SWT berfirman dalam Q.S Al-‘Alaq/96 : 1-5 sebagai berikut : 
ۡقۡ ٱ
 
 يٱَۡرب  َكۡۡمۡ سۡ ٱب َۡۡرأ
١َۡۡخلَقََّۡۡلذ ۡ ٱَۡخلَقَۡۡ





َ ٱب َۡۡعلذمََّۡۡلذ يٱ٣َۡۡۡرمۡ كۡ ل 
ۡ ٱَۡعلذم٤ََۡۡۡقلَمۡ لۡ 
 ٥ۡۡلَمۡ َيعۡ ۡلَمۡ َۡماۡنَۡنَسۡ ل 
 
Terjemahnya :  
Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu Yang menciptakan. 
Dia telah menciptakan manusia dari segumpal darah. Bacalah, 
dan Tuhanmulah Yang Maha Pemurah. Yang mengajar 
(manusia) dengan perantaran kalam. Dia mengajar kepada 
manusia apa yang tidak diketahuinya (Al-Qur’an dan terjemahan 
Departemen Agama RI, 1996 : 479) 
“Menurut  Quraish Shihab (2003 : 392),”beliau memberi pemahaman 
tentang kata iqra’, bahwa kata َرأقۡ ٱ  (iqra’) merupakan salah satu kata amr 





Dari kata tersebut Nabi Muhammad diperintahkan untuk membaca guna lebih 
memantapkan lagi hati beliau. Kata tersebut seakan menyatakan : Bacalah 
wahyu-wahyu Ilahi yang sebentar lagi akan banyak engkau terima, dan baca 
juga alam dan masyarakatmu. Bacalah agar engkau membekali dirimu dengan 
kekuatan pengetahuan. Bacalah semua itu tetapi dengan syarat hal tersebut 
engkau lakukan dengan aau demi nama Tuhan yang selalu memelihara dan 
membimbingmu setiap detak jantung dan detik waktu.”” 
“Memang sangat tepat ketika Tuhan mengawali firman-Nya dengan kata 
iqra’, karena untuk mengetahui dan memahami sesuatu apapun harus diawali 
dengan cara membaca. Namun, yang dimaksud membaca di sini adalah 
sebagaimana pemahaman Shihab (2003), bahwa kata iqra’ tidak hanya 
berkonotasi  terhadap sesuatu yang tertulis. Oleh sebab itu, membaca bisa 
berkonotasi pada keadaan atau suatu masalah yang ada di sekitar kita, atau pada 
diri kita sendiri. Sebenarnya membaca merupakan pintu bagi kita untuk 
membuka jendela ilmu pengetahuan kita terhadap segala hal.”  
“Diantara amal ibadah yang sangat ditekankan untuk diperbanyak pada 
bulan Ramadhan adalah membaca (tilawah) Al-Quranul Karim. Banyak sekali 
hadist-hadist Nabi SAW. Yang menyebutkan tentang keutamaan membaca di 
antaranya :” 
“Dari sahabat Abu Umamah Al-Bahili r.a mendengarkan Rasulullah 





akan datang pada Hari Kiamat kelak sebagai pemberi syafa’at bagi 
orang-orang yang rajin membacanya.(HR. Muslim : 804)” 
“Nabi SAW. memerintahkan untuk membaca Al-Qur’an dengan bentuk 
perintah yang bersifat mutlak. Sehingga membaca Al-Qur’an diperintahkan 
pada setiap waktu dan setiap kesempatan. Lebih ditekankan lagi pada bulan 
Ramadhan. Nanti pada hari kiamat, Allah swt. menjadikan pahala membaca Al-
Qur’an sebagai sesuatu yang berdiri sendiri, datang memberikan syafa’at 
dengan seizin Allah swt. kepada orang-orang yang rajin membacanya.”  
Adapun faedah-faedah yang dapat diambil dari hadist di atas yaitu, 
sebagai berikut : 
1. “Dorongan dan motivasi untuk memperbanyak membaca Al-Qur’an. 
Jangan sampai terlupakan akibat aktivitas-aktivitas lainnya.”  
2. “Allah swt. menjadikan Al-Qur’an sebagai syafa’at kepada orang-











METODOLOGI PENELITIAN  
A. Jenis Penelitian  
“”Penelitian”ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif menekankan 
analisisnya berupa angka-angka (numerik) yang diolah dengan metode statistik 
(Sugiyono, 2013 : 7). Penelitian kuantitatif ini adalah jenis penelitian yang 
merumuskan jawaban-jawaban responden ke dalam bentuk angka-angka lalu 
kemudian ditabulasi dan diartikulasikan sesuai dengan arah penelitian yang 
dikehendaki. Jenis penelitian ini dipilih mengingat tujuan dari penelitian ini akan 
di arahkan hanya untuk melihat pengaruh”keberadaan taman baca masyarakat di 
taman kalong terhadap minat baca masyarakat di kabupaten Soppeng.” 
B. Waktu dan Lokasi Penelitian  
“”Penelitian”ini dilaksanakan pada Oktober – November”2019 di Taman 
Baca Masyarakat (TBM) di Taman Kalong Kabupaten Soppeng. Alasan memilih 
lokasi penelitian tersebut, karena lokasi taman baca tersebut sangat strategis 
berada di titik kota Kabupaten Soppeng. Dan taman baca tersebut masih bisa 
dikatakan baru dibentuk dan sangat berkaitan dengan judul penelitian penulis 
mengenai keberadaan taman baca dalam peningkatan minat baca masyarkat 
sekitar.  





Taman Taman baca masyarakat yang ada di Taman Kalong kabupaten 
Soppeng didirikan oleh salah satu komunitas penggiat literasi di Kabupaten 
Soppeng yang bernama GURILA (Guru Pencinta Alam). Anggota komunitas ini 
sebagian”besar”berprofesi sebagai guru. Taman baca tersebut didirikan sejak 
bulan September 2018 yang ditempatkan di dalam area Taman Kalong. Taman 
baca ini dibentuk untuk mendukung tujuan pemerintah dalam mencerdaskan 
kehidupan masyarakat dengan menyediakan kebutuhan informasi yang sesuai 
dengan kebutuhan masyarakat.  
C. Populasi dan Sample  
1. Populasi  
Untuk mengetahui keadaan populasi dalam penyusunan penelitian ini, 
maka terlebih   dahulu penulis menjelaskan perngertian populasi. Menurut 
Sugiyono (2010 : 117), populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri dari 
objek dan subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang 
ditetapkan oleh peneliti.  
Dari definisi yang dikemukakan, maka yang menjadi objek keseluruhan 
penelitian ini adalah yang mencakup semua elemen yang terdapat dalam 
wilayah penelitian. Berdasarkan pernyataan tersebut, yang menjadi populasi 
penelitian ini dapat dilihat dari data jumlah pengunjung TBM taman kalong di 






Tabel 3.1 Daftar pengunjung TBM di Taman Kalong Kabupaten  
 Soppeng pada 3 bulan terakhir  
BULAN JUMLAH PENGUNJUNG 
Juni 12 Orang 
Juli 14 Orang  
Agustus 18 Orang 
Total 44 Orang  
(Sumber: Buku Pengunjung TBM di Taman Kalong Kabupaten Soppeng) 
2. Sampel  
Sampel dapat didefinisikan sebagai himpunan sebagai dari unsur-unsur 
populasi yang memiliki ciri-ciri sama. “Menurut Sugiyono (2009), sample 
adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi. 
Penentuan jumlah sample pada dasarnya semakin besar jumlah sampelnya, 
semakin akurat hasil penelitiannya. Makin besar jumlah sample mendekati 
populasi, maka peluang kesalahan semakin kecil dan sebaliknya makin kecil 
jumlah sample menjauhi populasi, maka makin besar kesalahan (Mania, 
2013).”  
Menurut Sugiyono (2013:124) untuk menghitung ukuran banyaknya 
sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik sampling aksidental, yang 





kebetulan bertemu dengan peneliti dapat digunakan sebagai sampel, bila 
dipandang orang yang kebetulan ditemui itu cocok sebagai sumber data.  
D. Metode Pengumpulan Data  
“Pengumpulan data adalah cara-cara untuk memperoleh data-data yang 
lengkap, objektif dan dapat dipertanggungjawabkan kebenarannya sesuai dengan 
permasalahan penelitian.” 
“Adapun metode pengumpulan data dalam penelitian ini adalah”:” 
1. Observasi  
“Observasi”sebagai teknik pengumpulan data mempunyai ciri yang spesifik 
bila dibandingkan dengan teknik yang lain. Teknik pengumpulan data dengan 
observasi digunakan bila, peneliti berkenaan dengan perilaku manusia, proses 
kerja, gejala-gejala alam dan bila responden yang diamati tidak terlalu besar 
(Sugiyono, 2013: 203). Pengamatan yang dilakukan oleh penulis scara sengaja 
terhadap objek penelitian dalam hal”ini mengenai Taman baca masyarakat di 
taman kalong kabupaten Soppeng.” 
2. Angket  
“Angket “Angket atau”kuesioner merupakan teknik pengumpulan data 
yang dilakukan dengan cara memberikan seperangkat pertanyaan dan 
pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawab (Sugiyono, 2013: 199).”” 
“Dalam teknik ini, penulis mengumpulkan data dengan membagikan 
sejumlah lembar kertas yang berisi pernyataan yang harus diisi oleh 





disebarkan kepada responden untuk diisi kemudian dikembalikan kepada 
peneliti.”  
“Adapun dalam penelitian ini jawaban yang diharapkan dari responden 
secara keseluruhan nantinya diberi skor atau nilai pada masing-masing kategori. 
Dari jawaban responden tersebut, peneliti dapat memperoleh data seperti 
pendapat dan sikap responden terhadap masalah yang yang sedang diteliti. 
Dengan demikian penentuan skor mempunyai tujuan untuk mengukur konsep 
yang telah dirumuskan dengan menggunakan seperangkat indikator yang telah 
dioperasikan yang diwujudkan dalam bentuk pernyataan.” 
3. “Dokumentasi”  
“Metode dokumentasi, yaitu mengumpulkan dokumen-dokumen tentang 
gambaran”taman baca masyarakat di taman kalong kabupaten Soppeng 
menggunakan kamera handphone. 
E. “Instrumen Penelitian”  
“Instrumen penelitian adalah alat atau bahan-bahan yang digunakan untuk 
mendukung proses penemuan jawaban pokok dari sebuah masalah penelitian” 
(Muliyadi, 2013: 23).”Instrumen dalam penelitian kuantitatif dapat  angket maka 
dalam penelitian ini penulis menggunakan alat tulis menulis, instrumen angket dan 
kamera handphone sebagai alat dokumentasi.””  
“Untuk memperoleh instrumen yang valid maka ditempuh beberapa langkah 





penelitian adalah alat atau fasilitas yang digunakan oleh peneliti dalam 
megumpulkan data agar pekerjaannya lebih mudah dan hasilnya lebih baik. 
Karena metode yang digunakan adalah angket maka dalam penelitian ini peneliti 
menggunakan instrument angket. Sehingga dengan instrument ini diharapkan 
dapat dikumpulkan data sebagai alat untuk menyatakan besaran atau presentasi 
yang berbentuk kuantitatif.”” 
“Riduan (2012:13) mengemukakan bahwa Skala likert digunakan untuk 
mengukur sikap, pendapat, dan persepsi seseorang atau sekelompok tentang 
kejadian atau gejala sosial. Dengan menggunakan tipe skala likert setiap jawaban 
akan dihubungkan dengan bentuk pernyataan atau dukungan sikap yang 
diungkapkan kata-kata. sebagai berikut:”  
“Sangat Setuju (SS)”    = 4 
“Setuju (S)”    = 3  
“Kurang Setuju (KS)”    = 2  
“Tidak Setuju (TS)”   = 1   
Berikut indikator dari setiap variable dalam penelitian ini sebagai berikut : 
Tabel 3.2 Indikator Variabel X dan Variabel Y 




Skala Likert “Kualitas pengelola” 





“Masyarakat” “Penyediaan informasi” 
Minat”Baca 
“Masyarakat” 
“Perasaan senang membaca” 
“Kebutuhan terhadap bahan bacaan” 
“Keinginan untuk membaca” 
 
F. Uji Validitas dan Reliabilitas  
1. Uji Validitas  
“Uji “Uji validitas yang digunakan dalam penelitian ini adalah validitas 
item, yaitu menguji terhadap item-itemnya. Yaitu dengan menghitung korelasi 
antara setiap item dengan skor total sebagai kriteria validitasnya.”” 
“Uji validitas instrumen dalam penelitian ini menggunakan rumus yang 
terdapat pada IBM SPSS V.24 dengan menggunakan metode correlation 
coefisien pearson. Kriteria keputusan adalah jika rHitung lebih besar atau 
sama dengan taraf signifikansi 5% (0,301) maka item instrumen tersebut 
dinyatakan valid.” 
Tabel 3.3 Hasil uji validitas variabel (X) 
Butir “r Hitung” “r Tabel” Ket. 
“X1” “0,586” “0,301” “Valid” 
“X2” “0,603” “0,301” “Valid”  
“X3” “0,503” “0,301” “Valid” 





“X5” “0,465” “0,301” “Valid” 
“X6” “0,608” “0,301” “Valid” 
“X7” “0,607” “0,301” “Valid” 
“X8” “0,569” “0,301” “Valid” 
“X9” “0,579” “0,301” “Valid” 
“X10” “0,560” “0,301” “Valid” 
(Sumber : Output SPSS) 
Tabel 3.4 Hasil uji validitas variabel (Y) 
“Butir” “r Hitung” “r Tabel” “”Ket.”.” 
“Y1” “0,473” “0,301” “Valid” 
“Y2” “0,324” “0,301” “Valid” 
“Y3” “0,529” “0,301” “Valid” 
“Y4” “0,331” “0,301” “Valid” 
“Y5” “0,71” “0,301” “Valid” 
“Y6” “0,662” “0,301” “Valid” 
“Y7” “0,411” “0,301” “Valid” 
“Y8” “0,705” “0,301” “Valid” 
“Y9” “0,488” “0,301” “Valid” 
“Y10” “0,314” “0,301” “Valid” 





 “Dari”hasil uji validitas variabel (X) dan variabel (Y) diatas, 
berdasarkan kriteria yang telah ditentukan oleh peneliti, jika r hitung lebih 
besar atau sama dengan taraf signifikan 5 % (0,301) maka dinyatakan 
valid.”Dari uji validitas pada variabel (X) memiliki pernyataan valid dan 
variabel (Y) memiliki pernyataan valid, bisa dinyatakan layak dijadikan 
angket penelitian.” 
2. Uji Reliabilitas 
“Uji reliabilitas bertujuan untuk menguji sejauh mana alat pengukur dapat 
dipercaya atau diandalkan. Pengukur reliabilitas dilakukan dengan 
menggunakan koefisien Alpha Cronbach (α). Dimana, biasanya reliabilitas 
minimal 0,5 (Sandjojo, 2011 : 152-153).”” 
“Setelah melaksanakan uji validitas pada item angket, kemudian 
dilanjutkan dengan uji realibilitas. Item yang tidak valid tak perlu dimasukkan 
lagi pada uji realibilitas. Sehingga item yang reliabel dapat dipercaya. Sebuah 
alat ukur akan disebut dengan reliabel ketika alat ukur dapat mengukur sebuah 
gejala dalam waktu dan tempat yang berbeda tetapi menghasilkan sesuatu 
yang sama (konsisten).”Konsisten meskipun digunakan berkali-kali dengan 
tenggat waktu yang berbeda-beda. (Mathar, 2013:42).”Kriteria suatu 
instrumen penelitian dikatakan reliabel menurut Uma Sekaran dalam Mathar 
(2013:42) adalah sebagai berikut:” 





b. “Cronbach’s Alpha 0,6 - 0,7” = “reliabilitas diterima” 
c. “Cronbach’s Alpha 0,8”  = “reliabilitas baik” 
“Adapun hasil dari uji coba instrumen penelitian dapat diketahui tingkat 
reliabilitas instrumen tersebut. adapun uji reliabilitas pada kali ini menggunakan 
program SPSS.” 
Tabel 3.5 Hasil uji Reabilitas Variabel (X) 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha N of Items 
.681 10 
(Sumber : Output SPSS) 
 
Tabel 3.6 Hasil uji Reabilitas Variabel (Y) 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha N of Items 
.562 13 
(Sumber : Output SPSS) 
 
“”Dari”tabel tersebut dapat diketahui nilai cronbach’s alpha untuk semua 
variabel lebih besar dari 0,60. Dengan demikian pertanyaan dari variabel X dan 







G. Metode Pengolahan dan Analisis Data 
 Pengolahan “Pengolahan data merupakan suatu kegiatan 
mengelompokkan data berddasarkan variable sehingga dapat dengan mudah 
dimengerti oleh penulis. Adapun data yang diperoleh dari hasil jawaban 
responden diolah dengan mentabulasikan data. Proses tabulasi data 
merupakan  proses memindahkan jawaban-jawaban responden ke dalam tabel 
kemudian dianalisis. Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
deskriptif dengan menggunakan data kuantitatif maka data yang akan 
terkumpul akan diolah menggunakan rumus statistik, baik secara manual 
maupun dengan menggunakan jasa komputer.”  
1. “Uji Korelasi”  
 “Uji korelasi memiliki tujuan untuk menemukan ada tidaknya 
hubungan dan apabila ada, berapa eratnya hubungan serta apabila tidak ada 
hubungan (Arikunto, 1991 : 201). Untuk mengetahui tingkat signifikan 
eksistensi taman baca masyarakat terhadap peningkatan minat baca 
masyarakat, menggunakan Teknik analisis korelasi product moment, dengan 
menggunakan bantuan aplikasi SPSS.”Adapun rumus korelasi product 
moment yaitu sebagai berikut:” 
“Rxy” =  
"nΣxy – (Σx) (Σy)"
 √{nΣx² – (Σx)²} {nΣy2 – (Σy)2}
 
Keterangan : 





  X : “Variabel”eksistensi taman baca masyarakat 
  Y : “Variabel minat baca masyarakat”  
  N : “jumlah responden” 
“Untuk mencari koefisien korelasi yang menunjukkan kuat dan 
lemahnya pengaruh antara variable X dan variable Y yaitu dengan 
menggunakan pedoman korelasi product moment yang ditentukan 
(Sudijono, 2008 : 193) sebagai berikut :”  
“Tabel”3.7”Pedoman Korelasi Product Momen”t 
“Interval Koefisien” “Tingkat Hubungan” 
“0,00 – 0,199” 
“0,20 – 0,399” 
“0,40 – 0,599” 
“0,60 – 0,799” 
“0,80 – 1,000” 






2. “Uji Regresi”  
“Uji regresi yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji regresi 
linear sederhana, digunakan untuk mengetahui pengaruh”eksistensi taman 
baca masyarakat terhadap peningkatan minat baca masyarakat di Taman 
Kalong Kabupaten Soppeng. Manfaat”regresi linear sederhana yaitu untuk 





memprediksi variable terikan dengan menggunakan variable bebas dengan 
nilai probabilitas 0,05 dengan bantuan aplikasi SPSS (Mathar, 2013 : 
68).”Adapun rumus regresi linear sederhana, sebagai berikut :” 
“Y = a + b X” 
“Keterangan :” 
Y :”Nilai dalam”variable dependen yang diprediksi 
(peningkatan minat baca masyarakat di Taman Kalong 
Kabupaten Soppeng)  
 a   :”Konstanta (bila harga X = 0)” 
b :”Koefisien regresi variable independen  yang menunjukkan 
angka peningkatan/penurunan variabel independen didasarkan 
pada variabel dependen” 
X :”Nilai dalam”variable independent (eksistensi taman baca 
 masyarakat) 











HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Sebelum membahas secara rinci mengenai pengaruh eksistensi taman baca 
masyarakat terhadap peningkatan minat baca masyarakat di Taman Kalong 
Kabupaten Soppeng. Maka peneliti terlebih dahulu menguraikan krakteristik 
responden berdasarkan jenis kelamin, rentang usia dan pekerjaan. 
Krakteristik responden berdasarkan jenis kelamin dengan menggunakan 
teknik accidental sampling di Taman baca masyarakat di Taman Kalong Kabupaten 
Soppeng dapat dilihat pada tabel berikut : 
Tabel 4.1 Krakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 
“Jenis Kelamin” “Frekuensi” “Persentase” 
“Laki-laki” 17 37,8 % 
“Perempuan” 28 62,2 % 
Total 45 100 % 
(Sumber :Hasil Olahan November 2019) 
Berdasarkan “Berdasarkan tabel 4.1, menunjukkan bahwa responden dalam 
penelitian ini kebanyakan perempuan yaitu sebanyak 28 orang atau 
62,2%,”sedangkan responden berjenis kelamin laki-laki sebanyak 17 orang atau 






Diagram 4.1 Diagram Krakteristik Responden Berdasarkan  
                             Jenis Kelamin 
“Krakteristik responden berdasarkan rentang usia dengan menggunakan 
teknik accidental sampling di Taman baca masyarakat di Taman Kalong Kabupaten 
Soppeng dapat dilihat pada tabel berikut :” 
Tabel 4.2 Krakteristik Responden Berdasarkan Rentang Usia 
“Rentang Usia (Tahun)” “Frekuensi” “Persentase” 
16-21 17 37,8 % 
22-27 14 31,1 % 
28-33 4 8,9 % 
34-39 8 17,8 % 






46-51 1 2,2 % 
Total 45 100 % 
(Sumber : Hasil Olahan November 2019) 
“Berdasarkan tabel 4.2, menunjukkan bahwa responden dalam penelitian ini 
kebanyakan berusia dengan rentang 16-21 tahun yaitu sebanyak 17 orang atau 37,8%, 
sedangkan responden yang paling sedikit dengan rentang usia 40-45 tahun dan 46-51 
tahun yaitu sebanuak 1 orang atau 2,2%. Deskripsi responden berdasarkan rentang 
usia dapat dilihat pada diagram berikut :” 
 
Diagram 4.2 Diagram Krakterisitik Responden Berdasarkan 
                                Rentang Usia 
Usia Pengunjung




“Krakteristik responden berdasarkan pekerjaan dengan menggunakan teknik 
accidental sampling di Taman baca masyarakat di Taman Kalong Kabupaten 
Soppeng dapat dilihat pada tabel berikut :” 
Tabel 4.3 Krakteristik Responden Berdasarkan Pekerjaan 
“Jenis Pekerjaan” “Frekuensi” “Persentase” 
Pelajar 23 51,2 % 
Guru 10 22,2 % 
Wiraswasta 6 13,3 % 
IRT 2 4,4 % 
Pegawai 4 8,9 % 
Total 45 100 % 
(Sumber :Hasil Olahan November 2019) 
“Berdasarkan tabel 4.3, menunjukkan bahwa responden dalam penelitian ini 
kebanyakan berstatus pelajar yaitu sebanyak 23 orang, sedangkan responden yang 
paling sedikit berstatus IRT yaitu sebanyak 2 oarang. Deskripsi responden 





Diagram 4.3 Krakteristik Responden Berdasarkan 
      Jenis Pekerjaan 
“Setalah”membahas karakteristik responden pada penelitian ini, 
selanjutnya peneliti akan menguaraikan jawaban responden dari pernyataan-
pernyataan setiap variabel. Keberadaan Taman Baca Masyarakat di Taman 
Kalong Kabupaten Soppeng mampu menyediakan informasi yang sesuai 
dengan kebutuhan masyarakat Kabupaten Soppeng, selanjutnya akan 
diuraikan secara rinci sebagai berikut : 
a. Ketersediaan Koleksi 
Ketersediaan koleksi taman baca masyarakat di Taman Kalong 
Kabupaten Soppeng yang memadai,”baik mengenai  jumlah, jenis dan 
Jenis Pekerjaan Pengunjung




kualitas koleksinya, yang tersusun rapi serta kemudahan akses, merupakan 
salah satu kunci keberhasilan Taman Baca Masyarakat.” 
1. Koleksi yang ada sudah lengkap 
Koleksi di taman baca masyarakat di taman kalong Kabupaten 
Soppeng sudah lengkap,”dapat dilihat pada tabel berikut ini:” 







Sangat”Setuju 4 11 24,4 % 
“Setuju” 3 21 46,7 % 
Kurang”Setuju 2 12 26,7 % 
Tidak”Setuju 1 1 2,2 % 
Total 10 45 100 % 
(Sumber : Hasil olahan November 2019) 
“Pada tabel 4.4, dapat dilihat”hasil jawaban reponden yang 
memilih setuju sebanyak 21 orang atau 46,7%, dan responden memilih 
tidak setuju hanya 1 orang atau 2,2%.”Berdasarkan tabel 
penelitian”diatas”umumnya responden menjawab setuju, maka 





2. Koleksi yang Tersedia Sesuai Kebutuhan dan Keinginan 
Masyarakat 
“Koleksi yang tersedia sesuai kebutuhan dan keinginan 
masyarakat di taman baca masyarakat yang berada di Taman Kalong 
 Kabupaten Soppeng sudah cukup memadai, baik mengenai  
jumlah, jenis dan kualitas koleksinya, yang tersusun rapi dengan 
kemudahan akses.” 








Sangat”Setuju 4 21 46,7 % 
“Setuju” 3 18 40,0 % 
Kurang”Setuju” 2 6 13,3 % 
Tidak”Setuju 1 0 0 
“Total” 10 45 100 % 
“(Sumber : Hasil olahan November2019) 
Pada Tabel 4.5,”dapat dilihat bahwa jumlah responden memilih 
sangat setuju sebanyak”21”orang atau 46,7%, sedangkan tidak ada 




penelitian”diatas”umumnya responden menjawab setuju, maka 
dapat”dikatakan sub indikator ini sudah tepat. 
b. Kualitas Pengelola 
Kualitas Pengelola Taman Baca Masyarakat di Taman Kalong 
Kabupaten Soppeng adalah masyarakat”memiliki kemampuan pelayanan dan 
keterampilan teknis penyelenggaraan Taman Baca Masyarakat. Jadi siapapun 
boleh menjadi pengelola, selama memiliki kemampuan dan kemauan kuat 
untuk mengembangkannya.” 
1. Pengelola taman baca sangat ramah kepada pengunjung 
Pengelola taman baca di Taman Baca Masyarakat di Taman Kalong 
Kabupaten Soppeng sangatlah ramah kepada para pengujung yang datang 
untuk membaca buku. Hal itu bisa”dilihat pada jawaban responden 
sebagai berikut:” 








Sangat”Setuju 4 31 68,9 % 
“Setuju” 3 14 31,1 % 




“Tidak Setuju” 1 0 0 
Total 10 45 100 % 
“(Sumber : Hasil olahan November”2019) 
Berdasarkan“tabel“4.6, dapat dilihat bahwa jumlah responden yang 
memilih sangat setuju berjumlah 31 orang atau 68,9%, sedangkan”tidak 
ada responden memilih kurang setuju, dan tidak setuju. Hal ini 
menandakan bahwa”pengelola taman baca sangat ramah kepada 
pengunjungnya, maka dapat dikatakan sub indikator ini sudah tepat. 
2. Pengelola mampu memotivasi pengunjung”untuk menambah 
wawasan dan ilmu pengetahuan”mereka 
Pengelola mampu memotivasi pengunjung untuk menambah 
wawasan dan ilmu pengetahuan mereka dengan berkunjung di taman baca 
masyarakat di Taman Kalong Kabupaten Soppeng. 
Tabel 4.7 Pengelola mampu memotivasi pengunjung”untuk 







Sangat”Setuju 4 25 55,6 % 




Kurang”Setuju 2 1 2,2 % 
“Tidak Setuju” 1 0 0 
Total 10 45 100 % 
(Sumber : Hasil olahan November 2019) 
“Berdasarkan tabel 4.7,”dapat dilihat”jumlah responden memilih 
sangat”setuju“sebanyak 25 orang atau 55,6%, sedangkan”tidak ada 
responden yang”memilih”tidak setuju.”Hal ini menandakan bahwa 
pengelola mampu memotivasi pengunjung untuk menambah wawasan 
dan ilmu pengetahuan, maka dapat dikatakan sub indikator ini sudah 
tepat. 
c. Layanan dan Fasilitas 
Layanan Taman Baca Masyarakat di Taman Kalong sudah cukup 
bagus,dan sudah dapat membantu masyarakat yang senang membaca. Fasilitas 
di taman baca masyarakat di Taman Kalong Kabupaten Soppeng masih 
kurang karena buku-buku yang dijajarkan masih beralaskan spanduk bekas. 
1. Pengunjung merasa nyaman membaca ditempat 
Pengunjung merasa nyaman membaca ditempat karena sambil 












Sangat”Setuju 4 28 62,2 % 
“Setuju” 3 17 37,8 % 
Kurang”Setuju 2 0 0 
Tidak”Setuju 1 0 0 
“Total” 10 45 100 % 
(Sumber : Hasil olahan November 2019) 
“Berdasarkan tabel 4.8 dapat dilihat”jumlah”responden”yang 
memilih”sangat setuju”28 orang atau 62,2%, sedangkan”tidak ada 
responden”memilih”kurang setuju dan tidak setuju. Hal”itu menandakan 
“bahwa”pengunjung merasa nyaman membaca di tempat, maka dapat 
dikatakan sub indikator ini sudah tepat. 
2. Pengunjung bisa meminjam buku yang tersedia dengan jangka 
waktu yang ditetukan  
Pengujung taman baca masyarakat di Taman Kalong Kabupaten 





Tabel 4.9 Pengunjung bisa meminjam buku yang tersedia dengan 







Sangat”Setuju 4 17 37,8 % 
“Setuju” 3 23 51,1 % 
Kurang”Setuju 2 5 11,1 % 
Tidak”Setuju 1 0 0 
“Total” 10 45 100 % 
“(Sumber : Hasil olahan”November 2019) 
“Berdasarkan tabel 4.9 dapat dilihat”jumlah reponden memilih 
setuju lebih banyak disbanding”yang menjawab sangat setuju yaitu”23 
orang atau 51,1 %,”dan tidak ada responden yang”memilih jawaban”tidak 
setuju. Hal ini”menandakan bahwa pengunjung setuju pada layanan 
peminjaman buku dengan jangka waktu tertentu, maka dapat dikatakan 
sub indikator ini sudah tepat. 
3. Melaksanakan media pembelajaran kepada pengunjung 
Melaksanakan media pembelajaran kepada pengunjung  yang 












Sangat”Setuju 4 18 40,0 % 
“Setuju” 3 24 53,3 % 
Kurang”Setuju 2 3 6,7 % 
Tidak Setuju 1 0 0 
Total 10 45 “100 %” 
(Sumber : Hasil olahan November 2019) 
“Berdasarkan Tabel”4.10 dapat dilihat bahwa jumlah responden, 
yang memilih setuju lebih banyak 24 orang atau 53,3%, dan hanya ada 3 
orang atau 6,7%  responden memilih kurang setuju sedangkan tidak ada 
responden tidak setuju. Hal ini menandakan bahwa pengunjung setuju 
pada layanan media pembelajaran kepada pengunjung, maka dapat 
dikatakan sub indikator ini sudah tepat. 
d. Penyedia Informasi 
Taman baca masyarakat di Taman Kalong Kabupaten Soppeng sangat 
menyediakan informasi bagi masyarakat Kabupaten Soppeng karena bahan 





1. Menyediakan informasi yang dibutuhkan masyarakat 
Buku di taman baca masyarakat ditaman kalong Kabupaten 
Soppeng sangat menyediakan informasi karena buku-bukunya selalu 
diperbaharui. 







Sangat”Setuju 4 17 37,8 % 
“Setuju” 3 28 62,2 % 
Kurang”Setuju 2 0 0 
Tidak”Setuju 1 0 0 
Total 10 45 100 % 
“(Sumber:”Hasil olahan”November 2019) 
Berdasrkan”tabel 4.11, dapat dilihat bahwa jumlah responden 
memilih setuju sebanyak 28 orang atau”62,2%,”dan tidak ada responden 
memilih kurang setuju dan tidak setuju. Hal ini”menandakan bahwa 
layanan informasi yang ada di TBM sesuai dengan kebutuhan 






2. Mampu menjadi media penyalur informasi kepada masyarakat 
Keberadaan Taman baca masyarakat di Taman Kalong menjadi 
media penyalur informasi kepada masyarakat. 








Sangat”Setuju 4 22 48,9 % 
“Setuju” 3 21 46,7 % 
Kurang”Setuju 2 2 4,4 % 
Tidak”Setuju 1 0 0 
“Total” 10 45 100 % 
(Sumber : Hasil olahan November 2019) 
“Berdasarkan Tabel”4.12”dapat dilihat bahwa”jumlah responden 
yang memilih sangat setuju sebanyak 22 orang atau 48,9%, dan hanya 2 
orang atau 4,4% responden memilih”kurang setuju serta tidak ada 
responden tidak setuju. Hal ini menandakan bahwa TBM tersebut mampu 
menjadi media penyalur informasi bagi masyarakat, maka dapat 




3. Bahan bacaan yang tersedia di taman baca ini  mengandung 
banyak informasi yang dibutuhkan oleh masyarakat 
Masyarakat banyak mendaptakan informasi dari taman baca 
masyrakat yang berada di taman kalong kabupaten Soppeng karena 
bahan bacaan disana sangat mengandung informasi. 
Tabel 4.13 Bahan bacaan yang tersedia di Taman baca ini 







Sangat”Setuju 4 20 44,4 % 
Setuju” 3 23 51,1 % 
Kurang”Setuju” 2 2 4,4 % 
Tidak Setuju 1 0 0  
Total 10 45 100 % 
(Sumber : Hasil olahan November 2019) 
“Berdasarkan tabel 4.13, dapat dilihat bahwa”jumlah reponden 
yang memilih setuju yaitu 23 orang atau 51,1%, dan hanya ada 2 orang 
atau 4,4% responden yang memilih kurang setuju serta tidak ada 




mengandung banyak informasi yang dibutuhkan oleh masyarakat, maka 
dapat dikatakan sub indikator ini sudah tepat. 
Dari hasil uraian data tentang variabel X atau eksistensi taman 
baca masyarakat di taman kalong Kabupaten Soppeng,”maka dapat 
diuraikan dalam tabel sebagai berikut :” 
“Jumlah item untuk pernyataan variable”eksistensi taman baca di 
taman kalong Kabupaten Soppeng”adalah 10 item, maka total skor 
pernyataan variabel dapat dilihat pada tabel berikut :” 
“Tabel 4.14”Total Skor (X)”Eksistensi Taman Baca di Taman 






“(S) X (F)” 
Sangat”Setuju 4 210 840 
“Setuju” 3 208 624 
Kurang”Setuju 2 31 62 
Tidak”Setuju 1 4 4 
“Total” 10 453 1.530 
(Sumber : Hasil olahan November 2019) 
“Berdasarkan tabel 4.14,”dapat diketahui total skor untuk 




(skor maksimal – skor minimal) dibagi 4 (Sugiyono,”2014 :”99). Jumlah 
skor maksimal diperoleh dari : 4 (skor tertinggi) X jumlah item 
pernyataan X jumlah responden, yaitu“= 4 x 10 x 45 = 1.800. Jumlah 
skor minimal diperoleh”dari : 1 (skor terendah) X jumlah item 
pernyataan X jumlah responden, yaitu”= 1 x 10 x 45 = 450.” 
“Rentang skor = (skor maksimal – skor minimal) : 4, jadi 
rentang skor untuk variable”(X) = (1.800 – 450) : 4 = 338.”Untuk 








 x 100 % 
P = 85 % 
“Berdasarkan rentang skor tersebut diperoleh tingkatan penilaian 
responden terhadap”eksistensi taman baca masyarakat di taman kalong 
Kabupaten Soppeng.”Hal ini dapat dibuat kategori sebagai berikut :” 
                   TS                  KS                    S                    SS                           
 






TS  : “Tidak Setuju” 
KS  : “Kurang Setuju” 
S  : “Setuju” 
SS  : “Sangat Setuju”   
Dengan demikian tingkat eksistensi taman baca masyarakat di taman kalong 
kabupaten Soppeng berdasarkan tanggapan dari 45 responden sangat tinggi dilihat 
dari kebanyakan dari data yang di peroleh tepat pada sangat setuju. 
Setelah menguraikan hasil dari jawaban pernyataan dari Variabel X, maka 
selanjutnya akan diuraikan hasil jawaban dari varibel Y yaitu peningkatan minat baca 
masyarakat dikatakan meningkat jika  jumlah pengunjung perharinya meningkat dari 
hari sebelumnya. Selain itu tingkat minat baca suatu masyarakat adalah dengan 
melihat antusiasme masyarakat untuk berkunjung dan memanfaatkan taman baca 
masyarakat yang telah disediakan. Selanjutnya akan diuraikan secara rinci sebagai 
berikut : 
a. Perasaan senang membaca 
1. Saya termasuk orang yang tidak terlalu suka membaca 
Adapun data yang diperoleh dari pernyataan “saya termasuk orang 







Tabel 4.15 Saya termasuk orang yang  tidak terlalu suka membaca  
“(Sumber : Hasil”olahan November 2019) 
“Berdasarkan”tabel 4.15,”dapat dilihat”bahwa hanya ada  1 orang atau 
2,2% responden yang memilih sangat setuju, sedangkan jumlah yang paling 
banyak yaitu reponden yang tidak setuju yang berjumlah 23 orang atau 51,1%. 
Hal ini menandakan bahwa pengunjung merupakan orang yang suka 
membaca, maka dapat dikatakan sub indikator ini sudah tepat. 
2. Saya senang membaca ditaman baca 
Adapun data yang diperoleh dari pernyataan “saya senang membaca 









Sangat”Setuju 4 1 2,2 % 
“Setuju” 3 4 8,9 % 
Kurang”Setuju” 2 17 37,8 % 
Tidak Setuju 1 23 51,1 % 














 : Hasil”olahan November 2019) 
Berdasarkan tabel 4.16, dapat dilihat bahwa jumlah responden 
yang memilih setuju lebih banyak dari yang memilih sangat setuju yaitu 
25 orang atau 55,6%, dan hanya 2 orang atau 4,4% responden yang 
memilih kurang setuju serta tidak ada responden memilih tidak setuju. 
Hal ini menandakan bahwa pengunjung senang bisa membaca di taman 
baca tersebut, maka dapat dikatakan sub indikator ini sudah tepat. 
3. Saya lebih suka membaca didalam ruangan 
Adapun data yang diperoleh dari pernyataan “saya senang 







Sangat”Setuju 4 18 40,0 % 
“Setuju” 3 25 55,6 % 
Kurang Setuju 2 2 4,4 % 
Tidak Setuju 1 0 0 













Sangat Setuju 4 6 13,3 % 
“Setuju” 3 10 22,2 % 
Kurang”Setuju” 2 21 46,7 % 
“Tidak Setuju” 1 5 11,1 % 
Total 10 45 100 % 
(Sumber”:”Hasil”olahan November 2019) 
Berdasarkan tabel 4.17 dapat dilihat bahwa jumlah responden yang 
memilih kurang setuju lebih banyak yaitu 21 orang atau 46,7%, dan 
hanya 6 orang atau 11,1% reponden yang memilih sangat setuju, Hal ini 
menandakan bahwa pengunjung kurang menyukai membaca di dalam 
ruangan, maka dapat dikatakan sub indikator ini sudah tepat. 
b. Kebutuhan Bahan Bacaan 
1. Saya membaca ketika ada informasi yang saya butuhkan 
Adapun data yang diperoleh dari pernyataan “saya membaca ketika 













Sangat”Setuju 4 14 31,1 % 
“Setuju” 3 7 15,6 % 
Kurang”Setuju” 2 20 44,4 % 
Tidak Setuju 1 4 8,9 % 
Total 10 45 
100 % 
(Sumber : Hasil olahan November 2019) 
Berdasarkan tabel 4.18 dapat dilihat bahwa lebih banyak responden 
yang memilih kurang setuju yaitu 20 orang atau 44,4%, sedangkan yang 
paling sedikit yaitu responden yang memilih tidak setuju yang berjumlah 
4 orang atau 8,9%.  Hal ini menandakan bahwa pengunjung membaca 
bukan hanya pada saat membutuhkan informasi, maka dapat dikatakan 






2. “Saya banyak membaca buku untuk”memperluas”wawasan dan 
pengetahuan” 
Adapun data yang diperoleh dari pernyataan “saya banyak 
membaca buku untuk memperluas”wawasan dan pengetahuan”,”dapat 
dilihat pada tabel berikut ini”: 
Tabel”4.19”Saya”banyak membaca buku untuk”memperluas 







Sangat”Setuju 4 27 60,0 % 
“Setuju” 3 17 37,8 % 
Kurang“Setuju 2 1 2,2 % 
“Tidak Setuju” 1 0 0 
Total 10 45 100 % 
(Sumber : Hasil olahan November 2019) 
Berdasarkan tabel 4.19 dapat dilihat bahwa jumlah responden 
yang paling banyak memilih sangat setuju berjumlah 27 orang atau 
60,0%, sedangkan hanya 1 orang atau 2,2% responden yang memilih 
kurang setuju serta tidak ada responden memilih tidak setuju. Hal ini 




menambah wawasan, maka dapat dikatakan sub indikator ini sudah 
tepat. 
3. Saya banyak membaca buku yang berkaitan dengan hobby saya 
Adapun data yang diperoleh dari pernyataan “saya banyak 
membaca buku yang berkaitan dengan hobby saya”,”dapat”dilihat 
pada tabel berikut ini”: 








Sangat“Setuju 4 14 31,1 % 
“Setuju” 3 19 42,2 % 
Kurang”Setuju” 2 11 24,4 % 
Tidak Setuju 1 1 2,2 % 
Total 10 45 100 % 
(Sumber : Hasil olahan November 2019) 
Berdasarkan tabel 4.20, dapat dilihat bahwa lebih banyak  
responden yang memilih setuju dengan jumlah 19 orang atau 42,2%, 
sedangkan hanya ada 1 orang atau 2,2% responden yang memilih tidak 




bacaan yang sesuai dengan hobby mereka masing-masing, maka dapat 
dikatakan sub indikator ini sudah tepat. 
4. Saya membaca buku yang sesuai dengan pekerjaan saya 
“Adapun”data yang diperoleh dari”pernyataan”“saya membaca 
buku yang”sesuai dengan”pekerjaan saya”, dapat dilihat pada tabel 
berikut ini: 








Sangat”Setuju 4 7 15,6 % 
“Setuju” 3 11 24,4 % 
Kurang”Setuju 2 26 57,8 % 
Tidak Setuju 1 1 2,2 % 
Total 10 45 
100 % 
(Sumber : Hasil olahan November 2019) 
Berdasarkan tabel 4.21 dapat dilihat bahwa lebih banyak 
responden yang memilih kurang setuju dengan jumlah responden 
sebanyak 26 orang atau 57,8%, dan hanya ada 1 orang atau 2,2% 




membaca buku tidak hanya berdasarkan pekerjaan mereka, maka dapat 
dikatakan sub indikator ini sudah tepat. 
c. Keinginan untuk membaca 
1. Setiap berkunjung di taman Kalong, saya selalu menyempatkan diri 
untuk membaca di taman baca 
“Adapun data yang”diperoleh dari pernyataan”“setiap”berkunjung 
di”taman kalong saya selalu menyempatkan diri untuk membaca di taman 
baca”,”dapat dilihat pada”tabel berikut ini”: 
Tabel 4.22 Setiap”berkunjung”di”taman Kalong,”saya”selalu 







Sangat”Setuju 4 18 40,0 % 
“Setuju” 3 22 48,9 % 
Kurang“Setuju” 2 5 11,1 % 
Tidak“Setuju 1 0 0 
Total 10 45 
100 % 
                  (Sumber”:”Hasil”olahan November 2019) 
Berdasarkan tabel 4.22, dapat dilihat bahwa jumlah responden 




dengan jumlah responde sebanyak 22 orang atau 48,9% reponden dan 
tidak ada responden memilih tidak setuju. Hal ini menandakan bahwa 
pengunjung selalu menyempatkan diri untuk membaca pada saat 
berkunjung di Taman Kalong, maka dapat dikatakan sub indikator ini 
sudah tepat. 
2. Bagi saya, membaca hanya akan mengurangi waktu luang saya. 
      Adapun data yang diperoleh dari pernyataan “Bagi saya, membaca 
hanya akan mengurangi waktu luang saya”,”dapat”dilihat pada”tabel 
berikut”ini : 








Sangat”Setuju 4 4 8,9 % 
“Setuju” 3 5 11,1 % 
Kurang”Setuju” 2 12 26,7 % 
Tidak Setuju 1 24 53,3 % 
Total 10 45 
100 % 




Berdasarkan tabel 4.23 dapat dilihat bahwa lebih banyak 
responden memilih tidak setuju yaitu 24 orang atau 53,3%, sedangkan 
yang paling sedikit yaitu”4”orang”atau 8,9%“responden memilih tidak 
setuju. Hal ini menandakan bahwa bagi pengunjung, membaca tidak 
mengurangi waktu luang mereka, maka dapat dikatakan sub indikator ini 
sudah tepat. 
3. Setiap saya datang di taman kalong, saya hanya berekreasi saja 
 Adapun data yang diperoleh dari pernyataan “setiap saya datang di 
taman kalong, saya hanya berekreasi saja”,”dapat”dilihat pada 
tabel”berikut ini”: 








Sangat”Setuju 4 4 8,9 % 
“Setuju” 3 2 4,4 % 
“Kurang”Setuju” 2 23 51,1 % 
Tidak Setuju 1 16 35,6 % 
Total 10 45 
100 % 




Berdasarkan tabel 4.24 dapat dilihat bahwa lebih banyak responden 
yang memilih kurang setuju dengan jumlah”23”orang”atau”51,1%, 
sedangkan”yang paling sedikit yaitu responden yang menjawab setuju yang 
hanya 2 orang atau 4,4%. Hal ini menandakan bahwa pengunjung yang 
datang di Taman Kalong tidak hanya berekreasi saja, maka dapat dikatakan 
sub indikator ini sudah tepat. 
4. Saya membaca untuk mengisi waktu luang 
 “Adapun data yang”diperoleh dari pernyataan”“saya membaca 
untuk mengisi waktu luang”,”dapat dilihat”pada tabel berikut ini”: 







Sangat“Setuju 4 12 26,7 % 
“Setuju” 3 24 53,3 % 
Kurang”Setuju” 2 8 17,8 % 
“Tidak Setuju” 1 1 2,2 % 
“Total” 10 45 
100 % 
(Sumber”:”Hasil”olahan November 2019) 
Berdasarkan tabel 4.26 dapat dilihat bahwa jumlah responden setuju 
sebanyak 24 orang atau 53,3% lebih banyak dari yang menjawab sangat 




Hal ini menadakan bahwa pengunjung yang datang membaca kebanyakan 
untuk mengisi waktu luang mereka, maka  dapat dikatakan sub indikator 
ini sudah tepat. 
“Dari”hasil pengolahan data”tentang variable”Y yaitu peningkatan 
minat”baca“masyarakat di taman kalong Kabupaten Soppeng,”maka 
dapat diuraikan dalam tabel”sebagai”berikut”: 
“Jumlah”item”untuk”pernyataan”variable”peningkatan”minat 
baca masyarakat di Taman Kalong Kabupaten Soppeng adalah 
10”item,” maka total”skor pernyataan”variabel dapat”dilihat pada tabel 
berikut”: 







Sangat”Setuju 4 125 500 
“Setuju” 3 146 438 
Kurang”Setuju” 2 146 292 
“Tidak”Setuju” 1 75 75 
Total 10 492 1.305 
(Sumber”:”Hasil”olahan November 2019) 
“Berdasarkan”tabel”diatas”dapat diketahui total skor untuk 




(skor maksimal – skor minimal)”dibagi 4”(Sugiyono,”2014 
:”99).”Jumlah skor maksimal diperoleh dari : 4 (skor 
tertinggi)”X”jumlah item pernyataan Y jumlah responden, yaitu  = 4 x 
10 x 45 = 1.800.”Jumlah skor minimal”diperoleh”dari : 1 (skor 
terendah)  X jumlah item pernyataan X jumlah responden,”yaitu = 1 x 
10 x 45 = 450. 
“Rentang skor = (skor maksimal – skor minimal) : 4, jadi rentang 
skor untuk variabel (Y) = (1.800 – 450) : 4 = 1350.”Untuk mengetahui 








 x 100 % 
P = 75 % 
“Berdasarkan rentang skor tersebut diperoleh tingkatan penilaian 
responden”terhdap”minat”baca masyarakat di taman kalong Kabupaten 
Soppeng. Hal ini dapat dibuat kategori sebagai berikut : 
                   TS                  KS                    S                    SS                           
 





TS  : Tidak Setuju 
KS : Kurang Setuju 
S  : Setuju  
         SS  : Sangat Setuju   
Dengan demikian tingkat minat baca masyarakat di taman kalong 
kabupaten Soppeng berdasarkan tanggapan dari 45 responden dapat dilihat dari 
kebanyakan dari data yang di peroleh kurang setuju mendekati setuju. 
A. Pengaruh Eksistensi Taman Baca Masyarakat  di Taman Kalong Kabupaten 
Soppeng Terhadap Minat Baca Masyarakat 
“Hasil dari penelitian ini,”dilakukan analisis tingkat pengaruh”eksistensi 
taman baca”masyarakat di taman kalong Kabupaten Soppeng terhadap minat baca 
masyarakat,”dengan maksud untuk mengetahui”adanya”pengaruh antara 
dua”variabel, yakni variabel eksitensi taman baca masyarakat di taman kalong 
Kabupaten Soppeng (X)”dan variabel”minat baca (Y) dengan  
menggunakan”melakukan uji”korelasi sebagai berikut : 
Untuk”merngetahui ada atau tidak adanya pengaruh eksistensi taman baca 
masyarakat di taman kalong Kabupaten Soppeng terhadap minat baca masyarakat 





Hasil”uji korelasi”menggunakan”program”SPSS dilakukan”dengan langkah-
langkah sebagai berikut”: 
a. Buka”program”SPSS. 
b. Kemudian”buku”halaman data editor dengan mengklik tombol data”view. 
c. Isi”sesuai data”variabelnya”eksistensi taman baca di taman kalong Kabupaten 
Soppeng”(X) dan variabel minat”baca masyarakat”(Y). 
d. Lakukan”analisis”dengan”cara”mengklik”Analyze>Correlate>Bivarelate 
selanjutnya”akan terbukla”kotak”dialog. 
e. Klik”variabel (X) dan Y, lalu masukkan”kedalam”kotak”Variabels”pada bagian 
Correlation”Coefficents. 
f. Pastikan”Pearsons udah”tercentang, selanjutny”klik tombol”OK. 
Hasil”uji korelasi”variabel eksistensi taman baca masyarakat di taman 
Kalong Kabupaten Soppeng dapat dilihat pada tabel berikut : 
Tabel 4.28 Hasil uji korelasi variabel penelitian Cerrelations 
  
X BEBAS Y TERIKAT 




N 45 45 
Y TERIKAT Pearson Correlation .355* 1 
Sig. (2-tailed) .017 
 
N 45 45 





“Dari hasil uji korelasi”diatas”menunjukkan bahwa nilai korelasi 
pearson”utara”variabel (X) dengan”variabel (Y)”terdapat pengaruh”sebesar 
0,355.”Artinya nilai korelasi berada di interval”0,20-0,399.”Maka dapat 
dipahami bahwa pengaruh”variabel (X) terhadap”variabel (Y) adalah rendah. 
Nilai korelasinya adalah positif sebab terjadi pengaruh positif. Artinya jika 
eksistensi taman baca masyarakat di taman kalong Kabupaten Soppeng 
ditingkatkan maka minat baca masyarakat”juga akan semakin tinggi.”Maka 
dapat”dibuat kategori sebagai berikut”: 
                   TS                  KS                    S                    SS               
 
                 
                0,00        0,20        0,355  0,40                0,70 
Bagan rentang skor minat baca masyarakat 
 
B. Besar Pengaruh Eksistensi Taman Baca Masyarakat  di Taman Kalong 
Kabupaten Soppeng Terhadap Minat Baca Masyarakat 
“Analisis regresi digunakan untuk”meprediksi besar”pengaruh variabel 
bebas (X) terhadap variabel terikat (Y) persamaan regresi linear sederhana 
dalam”penelitian”ini, adalah Y = a + bX. 
Hasil”analisis regresi linear”sederhana dengan bantuan program”SPSS, 
berupa koefisien untuk variabel independen  (X)“koefisien ini diperoleh dengan 




mengetahui”hasil perhitungan”persamaan regresi linear sederhana pada penelitian 
ini dapat dilihat pada tabel”berikut”: 





T Sig. B Std. Error Beta 
18.938 6.853  2.764 .008 
.423 .170 .355 2.492 .017 
a. Dependent Variable: TERIKAT    
(Sumber: Output SPSS) 
Dari tabel diatas,”kolom B pada”konstanta (a) adalah”18.938,”sedangkan 
(b) adalah 0,423. Sehingga, persamaan regresinya dapat ditulis sebagai berikut: 
Y = a + BX atau 18.938 + 0,423X 
a. Konstanta (a) = 18.938 
Hal ini berarti bahwa apabila”eksistensi taman baca masyarakat di 
taman kalong kabupaten Soppeng”tidak ada peningkatan atau”konstan, 
minat”baca masyarakat”akan tetap”sebesar”18.938. 
b. b = 0,423 
“Hal ini berarti bahwa”apabila eksistensi taman baca masyarakat di 




masyarakat akan meningkat 0,423”satuan.”Artinya,”dengan 
semakin”meningkatnya eksistensi taman baca masyarakat di taman kalong 








A. Kesimpulan  
1. “Ada pengaruh yang”signifikan antara”eksistensi”taman baca masyarakat 
terhadap peningkatan”minat baca”masyarakat”di Taman Kalong 
Kabupaten Soppeng.”Hal ini dapat dilihat dari hasil”nilai koefisen”regresi 
sebesar 0,423”sehingga hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi hasil 
yang diperoleh dalam hal”eksistensi taman baca masyarakat maka akan 
membuat”peningkatan minat baca masyarakat di Taman”Kalong 
kabupaten Soppeng.”Berdasarkan hasil tersebut, hipotesis yang 
menyatakan bahwa ada pengaruh yang signifikan antara”eksistensi 
taman”baca masyarakat terhadap”peningkatan minat baca masyarakat 
yang berkunjung di Taman Kalong kabupaten Soppeng”(Ha),.”Hal ini 
dapat dilihat dari hasil”rHitung dengan”rTabel untuk”n = 45,”taraf 
kesalahan 5%, maka diperoleh nilai”r Tabel 0,301”lebih kecil”dari r 
Hitung”0,473”maka hipotesis diterima artinya ada pengaruh”yang positif 
dan signifikan antara”eksistensi”taman baca masyarakat terhadap 
peningkatan”minat baca”masyarakat”di Taman Kalong Kabupaten 
Soppeng.   
2. Tingkat pengaruh eksistensi”taman baca masyarakat”(X)”terhadap 




Soppeng adalah rendah dengan nilai  0,355.”Artinya nilai korelasi”berada 
pada”interval”0,20 – 0,399.”Atau hasil uji regresi dapat”diketahui nilai t Hitung 
sebesar”2.492”dengan nilai signifikasi”0,017 <”0,05 maka Ho ditolak”dan 
Ha”diterima, yang berarti ada pengaruh yang signifikan antara 
variable”eksistensi taman baca masyarakat (X) terhadap peningkatan minat 
baca masyarakat (Y).”  
B. “Saran”  
“Berdasarkan kesimpulan”di atas,”maka saran peneliti sebagai”berikut”: 
1. Taman baca masyarakat yang berada di Taman Kalong Kabupaten 
Soppeng diharapkan tetap meningkatkan eksistensi taman baca tersebut 
baik itu dalam hal peningkatan pelayanan ataupun penyediaan berbagai 
macam bahan bacaan agar informasi yang tersedia lebih banyak lagi.  
2. Bagi pengunjung, diharapkan untuk tetap mengunjungi taman baca 
masyarakat ini apabila berkunjung di Taman Kalong Kabupaten 
Soppeng disamping berrekreasi bisa mendapatkan informasi-informasi 
melalui penyediaan taman baca di taman Kalong Kabupaten Soppeng. 
3. Taman baca masyarakat di Taman Kalong kabupaten Soppeng 
diharapkan agar tetap eksis untuk meningkatkan minat baca masyarakat 
kabuputan Soppeng dengan membuka taman baca minimal 2 kali 
seminggu agar minat baca masyarakat bisa lebih meningkatkan dari 
 
 
sebelumnya dan melengkapi bahan pustaka sesuai kebutuhan 
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ANGKET PENELITIAN  
EKSISTENSI TAMAN BACA MASYARAKAT TERHADAP  
PENINGKATAN MINAT BACA MASYARAKAT  
(Studi pada Taman Baca Masyarakat di Taman Kalong Kabupaten Soppeng) 
 
I. Identitas Responden 
No. responden : 
Pekerjaan   : 
Usia    : 
Jenis kelamin  : Laki-Laki/Perempuan (*coret yang tidak perlu)  
II. Petunjuk Pengisian  
1. Tulislah identitas Anda pada tempat yang telah disediakan. 
2. Bacalah setiap pernyataan secara teliti sebelumAnda menjawab 
pernyataan. 
3. Jawablah pernyataan dibawah ini dengan memberi tanda centang ( √ ) 
pada jawaban yang paling tepat sesuai dengan keadaan yang Anda alami 
saat ini. 
4. Anda memberi jawaban pada pernyataan-pernyataan berikut diharapkan 
tanpa terpengaruh dari  teman Anda atau hal lainnya.  
5. Jawaban yang Anda berikan tidak akan berpengaruh terhadap apapun 
termasuk keselamatan Anda. 
6. Jawaban yang Anda berikan akan dijamin kerahasiaannya. 
III. Keterangan Jawaban 
1. SS : Sangat Setuju  
2. S  :  Setuju 
3. KS : Kurang Setuju 




A. Eksistensi Taman Baca Masyarakat (Variabel X) 
NO INDIKATOR PERNYATAAN 
JAWABAN 




Koleksi yang ada 
sudah lengkap 
    
2 
Koleksi yang tersedia 
sesuai kebutuhan dan 
keinginan masyarakat  




Pengelola taman baca 
bersikap sopan 
kepada pengunjung 






dan ilmu pengetahuan 
mereka 







    
6 
Pengunjung bisa 
meminjam buku yang 
tersedia dengan 
jangka waktu yang 
ditentukan. 






















    
10 
Bahan bacaan yang 
tersedia di taman 
baca ini  mengandung 
banyak informasi 
yang dibutuhkan oleh 
masyarakat 
    
 
B. Minat Baca Masyarakat (Variabel Y) 
NO INDIKATOR PERNYATAAN 
JAWABAN 




saya termasuk orang 
yang tidak terlalu 
suka membaca 
    
2 
Saya lebih suka 
membaca di dalam 
ruangan 




Saya membaca ketika 
ada informasi yang 




bahan bacaan saya butuhkan 
4 
Saya banyak 
membaca buku untuk 
memperluas wawasan 
dan pengetahuan 
    
5 
Saya banyak 
membaca buku yang 
berkaitan dengan 
hobby saya. 
    
6 
Saya membaca buku 
yang sesuai dengan 
pekerjaan saya. 





Setiap berkunjung di 
taman Kalong, saya 
selalu menyempatkan 
diri untuk membaca di 
taman baca.  
    
8 
Bagi saya, membaca 
hanya akan 
mengurangi waktu 
luang saya.  
    
9 
Setiap saya datang di 
Taman Kalong, saya 
hanya berekreasi saja. 
    
10 
Saya membaca untuk 
mengisi waktu luang.  




DATA HASIL PENELITIAN MENGGUNAKAN SPSS 
 TAMAN BACA MASYARAKAT DI TAMAN KALONG KAB. SOPPENG PADA 
TANGGAL 26 OKTOBER 2019 
CORRELATIONS 
  /VARIABLES=X1 X2 X3 X4 X5 X6 X7 X8 X9 X10 XTOT 
  /PRINT=TWOTAIL NOSIG 
  /MISSING=PAIRWISE. 
Correlations 
  X1 X2 X3 X4 X5 X7 X8 X9 X10 X11 XTOT 
X1 Pearson Correlation 1 .453** -.058 .072 .351* .169 .386** .245 .315* .412** .586** 
Sig. (2-tailed)  .002 .705 .638 .018 .266 .009 .104 .035 .005 .000 
N 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 
X2 Pearson Correlation .453** 1 .183 .234 .411** .049 .320* .350* .238 .277 .603** 
Sig. (2-tailed) .002  .229 .122 .005 .748 .032 .019 .116 .065 .000 
N 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 
X3 Pearson Correlation .072 .234 .525** 1 .537** .111 .274 .294* .150 .103 .503** 
Sig. (2-tailed) .638 .122 .000  .000 .467 .068 .050 .324 .502 .000 
N 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 
 
 
X4 Pearson Correlation .351* .411** .130 .537** 1 .292 .206 .417** .165 .386** .684** 
Sig. (2-tailed) .018 .005 .395 .000  .052 .174 .004 .278 .009 .000 
N 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 
X5 Pearson Correlation .051 .306* .268 .312* .344* .321* .282 .418** .439** .304* .604** 
Sig. (2-tailed) .737 .041 .075 .037 .021 .031 .061 .004 .003 .043 .000 
N 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 
X6 Pearson Correlation .169 .049 .203 .111 .292 1 .173 .033 .099 .192 .465** 
Sig. (2-tailed) .266 .748 .181 .467 .052  .256 .829 .518 .207 .001 
N 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 
X7 Pearson Correlation .386** .320* -.027 .274 .206 .173 1 .564** .472** .195 .608** 
Sig. (2-tailed) .009 .032 .861 .068 .174 .256  .000 .001 .199 .000 
N 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 
X8 Pearson Correlation .245 .350* .128 .294* .417** .033 .564** 1 .352* .416** .607** 
Sig. (2-tailed) .104 .019 .404 .050 .004 .829 .000  .018 .005 .000 
N 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 
 
 
X9 Pearson Correlation .315* .238 .018 .150 .165 .099 .472** .352* 1 .334* .569** 
Sig. (2-tailed) .035 .116 .904 .324 .278 .518 .001 .018  .025 .000 
N 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 
X10 Pearson Correlation .412** .277 -.033 .103 .386** .192 .195 .416** .334* 1 .579** 
Sig. (2-tailed) .005 .065 .827 .502 .009 .207 .199 .005 .025  .000 
N 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 




 X1 X2 X3 X4 X5 X6 X7 X8 X9 X10 
r-
hitung 
0,586 0,603 0,503 0,684 0,604 0,465 0,608 0,607 0,569 0,579 
r-tabel 0,301 0,301 0,301 0,301 0,301 0,301 0,301 0,301 0,301 0,301 







  /VARIABLES=Y1 Y2 Y3 Y4 Y5 Y6 Y7 Y8 Y9 Y10  YTOT 
  /PRINT=TWOTAIL NOSIG 
  /MISSING=PAIRWISE. 
Correlations 
  Y1 Y2 Y3 Y4 Y5 Y6 Y7 Y8 Y9 Y10 YTOT 
Y1 Pearson Correlation 1 .227 .290 .046 .239 .235 .180 .460** .061 .104 .473** 
Sig. (2-tailed)  .134 .053 .764 .114 .121 .237 .001 .692 .496 .001 
N 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 
Y2 Pearson Correlation .227 1 .059 -.089 .053 .132 -.036 .193 .434** -.054 .324* 
Sig. (2-tailed) .134  .699 .563 .731 .387 .812 .205 .003 .722 .030 
N 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 
Y3 Pearson Correlation .290 .059 1 -.037 .421** .411** .001 .537** .260 .007 .529** 
Sig. (2-tailed) .053 .699  .807 .004 .005 .992 .000 .084 .961 .000 
 
 
N 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 
Y4 Pearson Correlation .046 -.089 -.037 1 .331* .060 .031 .058 .022 -.075 .331* 
Sig. (2-tailed) .764 .563 .807  .026 .694 .840 .706 .883 .625 .026 
N 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 
Y5 Pearson Correlation .239 .053 .421** .331* 1 .622** .199 .350* .262 .073 .710** 
Sig. (2-tailed) .114 .731 .004 .026  .000 .189 .019 .082 .634 .000 
N 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 
Y6 Pearson Correlation .235 .132 .411** .060 .622** 1 .265 .527** .206 .074 .662** 
Sig. (2-tailed) .121 .387 .005 .694 .000  .078 .000 .174 .631 .000 
N 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 
Y7 Pearson Correlation .180 -.036 .001 .031 .199 .265 1 .252 .029 .227 .411** 
Sig. (2-tailed) .237 .812 .992 .840 .189 .078  .096 .850 .134 .005 
N 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 
Y8 Pearson Correlation .460** .193 .537** .058 .350* .527** .252 1 .334* .126 .705** 
Sig. (2-tailed) .001 .205 .000 .706 .019 .000 .096  .025 .410 .000 
 
 
N 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 
Y9 Pearson Correlation .061 .434** .260 .022 .262 .206 .029 .334* 1 .019 .488** 
Sig. (2-tailed) .692 .003 .084 .883 .082 .174 .850 .025  .901 .001 
N 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 
Y10 Pearson Correlation .104 -.054 .007 -.075 .073 .074 .227 .126 .019 1 .314* 
Sig. (2-tailed) .496 .722 .961 .625 .634 .631 .134 .410 .901  .035 
N 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
 
Validitas  
 Y1 Y2 Y3 Y4 Y5 Y6 Y7 Y8 Y9 Y10 
r-hitung 0,473 0,324 0,529 0,331 0,71 0,662 0,411 0,705 0,488 0,314 
r-tabel 0,301 0,301 0,301 0,301 0,301 0,301 0,301 0,301 0,301 0,301 






  /VARIABLES=X1 X2 X3 X4 X5 X6 X7 X8 X9 X10 X11 X12 
  /SCALE('ALL VARIABLES') ALL 
  /MODEL=ALPHA 




















Alpha if Item 
Deleted 
X1 37.27 9.109 .403 .647 
X2 36.87 9.209 .445 .639 
X3 36.49 10.256 .393 .655 
X4 36.67 9.364 .583 .623 
 
 
X5 36.58 9.840 .500 .639 
X6 36.93 9.973 .295 .666 
X7 36.87 9.482 .477 .636 
X8 36.82 9.831 .503 .639 
X9 36.76 9.689 .435 .644 
X10 36.80 9.664 .449 .642 
 
RELIABILITY 
  /VARIABLES=Y1 Y2 Y3 Y4 Y5 Y6 Y7 Y8 Y9 Y10 Y11 Y12 Y13 
  /SCALE('ALL VARIABLES') ALL 
  /MODEL=ALPHA 























Alpha if Item 
Deleted 
Y1 34.33 14.182 .312 .523 
Y2 33.58 14.977 .117 .566 
Y3 33.27 13.155 .312 .518 
Y4 32.38 15.331 .205 .547 
Y5 32.93 12.473 .587 .454 
Y6 33.42 12.886 .530 .471 
Y7 32.67 14.727 .263 .535 
Y8 34.20 11.845 .547 .448 
Y9 34.09 13.810 .299 .523 














X BEBAS Pearson 
Correlation 
1 .355* 
Sig. (2-tailed)  .017 






Sig. (2-tailed) .017  
N 45 45 


















t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 18.938 6.853  2.764 .008 
BEBAS .423 .170 .355 2.492 .017 

















DATA HASIL PENELITIAN 
TAMAN BACA MASYARAKAT DI TAMAN KALONG KAB. SOPPENG 

















































Thn L 2 3 4 4 4 4 2 3 2 4 1 2 2 3 3 2 3 1 2 3 
2 PELAJAR 
19 
Thn P 2 2 3 3 3 2 3 3 2 2 2 3 3 3 2 2 3 2 2 3 
3 PELAJAR 
22 
Thn P 3 3 3 3 4 3 4 4 4 4 2 2 2 4 3 2 3 2 2 3 
4 PELAJAR 
20 
thn P 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 1 3 1 4 2 2 3 1 2 2 
5 PELAJAR 
20 
thn P 2 4 4 3 4 2 4 4 4 3 3 2 4 4 4 3 4 4 4 4 
6 GURU 
38 
Thn L 2 3 4 4 3 2 3 3 3 3 1 3 2 3 2 2 4 1 2 2 
7 GURU 
36 
Thn L 2 2 4 3 4 3 3 3 3 3 1 1 2 3 3 3 4 1 1 3 
8 PEGAWAI 
39 
Thn L 2 3 4 3 3 3 3 3 3 3 2 3 4 3 3 3 2 2 3 3 
9 IRT 
37 








Thn P 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 1 4 









































































































































































































Foto Bersama dengan sebagian anggota Komunitas 
GURILLA saat Observasi Awal 
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